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Kali ini kami menampilkan Laporan Ketenagakerjaan Indonesia 2017: Memanfaatkan Teknologi untuk
Pertumbubhan dan Penciptaan Lapangan Kerja. Sebelumnya laporan utama dari kantor ILO Jakarta ini
dipublikasikan dengan judul lain: Tren Ketenagakerjaan dan Sosial di Indonesia. Pada tahun ini, konten
dan struktur dari laporan sedikit berubah di mana dirasakan perlu untuk mengubah judul laporan guna
merefleksikan perubahan.

Laporan ini memberikan analisis mendalam mengenai situasi ketenagakerjaan dan pekerja di Indonesia.
Tren ketenagakerjaan dibahas dalam konteks kondisi perekonomian di Indonesia, di mana laporan ini
melihat dari sisi transformasi struktural dan dampaknya terhadap pangsa pasar kerja.

Seperti yang terlihat dalam laporan ini, perubahan struktural di masa lalu menyebabkan diversifikasi
ckonomi dan menciptakan lebih banyak kesempatan kerja. Namun, belakangan ini, kurang baiknya
pertumbuhan manufaktur dan sektor lain yang bernilai tambah tinggi sedikit mengkhawatirkan.

Dilihat dari indikator pangsa pasar kerja selama dua dasawarsa terakhir, Indonesia telah menunjukkan
kemajuan yang cukup baik. Lebih banyak pekerja terlibat dalam pekerjaan yang produktif dan selama
lima tahun terakhir tingkat pengangguran menurun secara signifikan.

Namun, tingkat pengangguran yang rendah juga tidak menutupi berbagai defisit dalam pangsa pasar
kerja. Kendati pekerjaan yang rentan dan mereka yang bekerja di sektor informal menurun, masih
terdapat pekerja dalam jumlah besar yang bekerja di pekerjaan dengan produktivitas rendah.

Selain melihat dari tren sebelumnya, laporan ini juga menganalisis implikasi dampak perkembangan
teknologi yang sangat cepat terhadap pekerjaan. Kami percaya bahwa hal ini menjadi topik hangat yang
dibahas dalam tingkat pembuat kebijakan.

Seperti digarisbawahi dalam laporan ini, teknologi dan pekerjaan senantiasa memiliki hubungan yang
saling simbiosis. Di masa lalu, perubahan teknologi seiring dengan waktu menciptakan pekerjaan dan
industri baru. Dengan kata lain, teknologi menjadi katalis dari pertumbuhan.

Namun, peningkatan teknologi dan produktivitas juga menghilangkan pekerjaan. Dalam sejarahnya,
disrupsi teknologi pada pangsa pasar kerja biasanya tidak berlangsung lama dan seringkali disertai
dengan pertumbuhan sektor dan industri yang baru.

Keprihatinan terhadap perkembangan teknologi yang kita alami sekarang adalah pesatnya laju
perkembangan teknologi saat ini. Selain itu, perekonomian global tidak bertumbuh secapat pertumbuhan
sebelum krisis ekonomi global pada 2008. Laporan ini mencoba membahas beberapa faktor dibalik
perubahan ini dan apa yang dapat dilakukan untuk melindungi pekerjaan serta memanfaatkan teknologi
untuk menstimulasi pertumbuhan dan penciptaan lapangan kerja di Indonesia.

Saya harap laporan ini dapat menjadi landasan dialog nasional yang sedang berjalan mengenai “Pekerjaan
Masa Depan”. ILO tetap berkomitmen untuk mendukung proses ini dan menjalin kerjasama dengan
berbagai pemangku kepentingan di Indonesia untuk mempromosikan pekerjaan yang layak di Indonesia.

Akhir kata, saya ingin mengucapkan terima kasih kepada Owais Parray yang merupakan penulis utama
laporan ini. Saya juga mengucapkan banyak terima kasih kepada Greg Yameogo, ILO Jakarta dan Dyah
Retno Sudarto, konsultan ILO, yang berkontribusi dalam menyiapkan laporan ini.
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Pendapat yang berharga juga dikontribusikan oleh Sara Elder dan Phu Huynh dari kantor Regional
ILO di Bangkok. Juga ucapan terima kasih kepada Grace Halim, Tendy Gunawan dan Gita Lingga dari
Kantor ILO Jakarta untuk bantuannya dalam memproduksi laporan ini.
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Direktur
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Ringkasan Eksekutif

DALAM edisi “Laporan Ketenagakerjaan Indonesia 2017 ini, kami menganalisa tren ekonomi
dan ketenagakerjaan di Indonesia. Kami juga menggali potensi dampak dari gelombang perubahan
teknologi saat ini terhadap pekerjaan di masa yang akan datang, Pada beberapa tahun terakhir, Organisasi
Perburuhan Internasional (ILO) secara teratur menerbitkan “Laporan Tren Sosial dan Ketenagakerjaan
Indonesia”. Perubahan judul dirasakan perlu sehingga dapat menggambarkan isi laporan secara lebih
baik lagi.

Indonesia berhasil menjaga pertumbuhan ekonomi yang stabil di mana di dalam lingkungan
ckonomi global disebut sebagai kondisi “normal yang baru”!, yang merupakan periode di mana
pertumbuhan ekonomi lebih rendah dibandingkan periode sebelum krisis finansial global pada 2008.
Harga komoditas mengalami pemulihan dan meningkat secara baik. Sebagai salah satu negara besar
penghasil komoditas di dunia, meningkatnya harga komoditas, kendati sedikit, akan mendorong ekspor
Indonesia dan menjadi pendorong utama bagi perekonomian Indonesia.

Untuk menyesuaikan dengan situasi global dan membantu negara mengurangi ketergantungan
terhadap komoditas, pemerintah Indonesia telah meluncurkan beberapa reformasi untuk meningkatkan
iklim bisnis dan investasi. Sebanyak 15 paket kebijakan ekonomi dan bisnis diluncurkan dengan tujuan
meningkatkan daya saing Indonesia dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Selain itu, pemerintah
mengalokasikan dana/anggaran yang lebih besar untuk infrastruktur, di mana jika terwujud, dapat
meningkatkan konektivitas dan mengurangi biaya bagi dunia usaha.

Melihat sejarah ke belakang, Indonesia dianggap sebagai contoh negara yang memiliki pengalaman
mengalami pertumbuhan yang seimbang, setidaknya hingga krisis keuangan Asia pada 1997. Di masa
lalu, perubahan struktur pada perekonomian Indonesia dapat dilihat dengan meningkatnya nilai tambah,
penciptaan lapangan kerja dan produktivitas tenaga kerja. Analisis kami menunjukkan bahwa transformasi
struktural di masa lalu memainkan peran penting dalam mendorong peningkatan produktivitas lintas
sektor maupun dalam sektor itu sendiri. Pekerjaan yang diciptakan pada sektor non-pertanian tidak
hanya menghadirkan peluang bagi mereka yang baru masuk ke dunia kerja, namun juga mengurangi
ketergantungan pada pertanian. Sebelum krisis tahun 1997, sektor manufaktur Indonesia bertumbuh
dengan pesat sejalan dengan pertumbuhan lapangan kerja.

1 Istilah ini dipergunakan Mohamed A. El-Erian, Kepala PIMCO, yang mempertanyakan pendapat yang mengatakan bahwa setelah
krisis keuangan 2007-2008, perekonomian industri akan kembali ke tingkat pertumbuhan sebelumnya yang dipandang sebagai epi-
sode yang tidak wajar.
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Periode antara tahun 2006 dan 2016 merupakan periode di mana sektor jasa menjadi sektor yang
bertumbuh pesat pada perekonomian, mencapai 7 persen pertumbuhan per tahun.” Kendati banyak teori
alternatif mengenai komposisi sektor yang akan mengalami perubahan ketika suatu negara mencapai
tingkat pembangunan yang lebih tinggi, biasanya sektor manufakturlah yang membuka jalan bagi
industrialisasi dan pembangunan ekonomi. Hampir semua negara maju mencapai industrialisasi melalui
ckspansi sektor manufaktur dan kemudian menyusul pertumbuhan sektor jasa yang bernilai tinggi.

Dengan mempertimbangkan produktivitas pada sektor jasa yang relatif lebih rendah (USD 8,079)
dibandingkan dengan sektor manufaktur (USD 14,282),° pelambanan pertumbuhan sektor manufaktur
yang bahkan sering disebut sebagai kondisi “deindustrialisasi” tidak terlalu baik dampaknya untuk
ketenagakerjaan. Kendati pada kondisi absolut jumlah orang yang dipekerjakan pada sektor manufaktur
lebih besar, jumlah tenaga kerja di sektor ini hanya meningkat sedikit menjadi 13,1 persen pada 2016
dibandingkan dengan kondisi tahun 2006 ketika kondisinya 12,5 persen.* Sektor jasa dan perdagangan
kini mempekerjakan 46,7 persen dari total pekerja.

Pada 2017 angka pengangguran terus menurun hingga 5,3 persen’ dari 11,2 persen pada 2015.
Namun, angka pengangguran yang relatif rendah ini tidak menggambarkan tantangan yang dihadapi
oleh perekonomian dalam menciptakan lapangan kerja dalam jumlah yang cukup dan layak. Masih ada
kesenjangan dalam kondisi ketenagakerjaan terkait dengan produktivitas, kualitas kerja, gender dan
disparitas yang terjadi antar provinsi. Banyak pekerja yang melakukan pekerjaan dengan produktivitas
rendah, seperti yang terlihat pada sangat tingginya proporsi pekerja yang melakukan pekerjaan rentan
(30,6 persen). Bila angka ini ditambahkan dengan jumlah pekerja tidak tetap dan pekerja lepasan, maka
angka pekerjaan yang rentan meningkat hingga 57,6 persen. Persentase ini bahkan lebih tinggi lagi di
kalangan pekerja perempuan (61,8 persen).®

Jika dibandingkan dengan kondisi pada 1996, jumlah pekerja dan pencari kerja yang memiliki
latar belakang pendidikan yang tinggi di pasar kerja cukup besar. Namun secara proporsional masih
rendah. Terlebih lagi, jumlah perempuan dalam angkatan kerja masih relatif lebih sedikit. Bahkan angka
partisipasi pasar kerja perempuan tidak mengalami perubahan signifikan sejak tahun 1996, sebesar 50,6
persen, jika dibandingkan dengan angka pada 2016 (50,8 persen). Kendati mengalami penurunan, angka
pengangguran muda masih sangat tinggi (19,4 persen). Tren yang juga sama-sama mengkhawatirkan
adalah jumlah angkatan muda yang tidak bekerja maupun mengikuti pelatihan (NEET). Proporsi NEET
di Indonesia relatif tinggi (23,2 persen), dan bahkan tertinggi di kawasan Asia.

Seiring dengan kemajuan yang dialami Indonesia, sama halnya dengan perekonomian lain yang
mengalami kemajuan dan industrialisasi, Indonesia dihadapkan dengan gelombang kemajuan teknologi
yang sangat cepat yang akan membentuk perekonomian dan pekerjaan di masa depan. Kekuatan
teknologi termasuk digitalisasi dan otomatisasi terus bertumbuh dan mengubah pola produksi, distribusi
dan konsumsi. Di Indonesia, terdapat banyak pandangan yang berbeda dalam menyikapi bagaimana
teknologi memengaruhi perusahaan dan pekerjaan.

Beberapa memandang teknologi memainkan perannya sebagai “perusak kreativitas” untuk
mendorong inovasi dan pertumbuhan. Menurut pandangan ini, meskipun beberapa pekerjaan
awalnya akan menghilang, pekerjaan yang baru dan lebih baik akan muncul, yang pada akhirnya akan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pandangan ini berawal dari tren masa lalu di mana penggunaan

2 Penghitungan staf ILO mempergunakan neraca nasional BPS

Penghitungan staf ILO mempergunakan angka bernilai tambah PDB dari pangkalan data Bank Dunia dan angka ketenagakerjaan
sektoral dari Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) 2016.

Penghitungan staf ILO mempergunakan data mikro Sakernas.

Angka ini dati Sakernas 2017, edisi Februari. Dalam laporan ini, hanya Sakernas dari seri Agustus yang dipergunakan mengingat
jumlah sampelnya yang lebih besar dan untuk menjaga konsistensi saat melakukan perbandingan.

6 Penghitungan ILO mempergunakan Sakernas 2016.



teknologi memang mengurangi kebutuhan akan intervensi manusia, namun pada saat yang bersamaan
juga menciptakan pekerjaan dan industri baru. Dengan kata lain, teknologi justru melengkapi, bukan
meniadakan tenaga kerja.

Di Indonesia, kita bisa melihat pertumbuhan perangkat daring (platforn online) yang sangat pesat
menciptakan peluang untuk e-dagang, layanan sesuai permintaan dan transportasi. Pasar digital semakin
mendekatkan pembeli, penjual dan bahkan calon pekerja dan pemberi kerja. Sepertinya peluang kerja
baru yang dihasilkan dari penggunaan teknologi jauh lebih menyebarluas pada sektor perdagangan dan
jasa. Sangat mungkin bahwa perkembangan ini dapat berkontribusi pada penurunan angka pengangguran
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di Indonesia. Namun tanpa data terinci mengenai jenis pekerjaan dan sub-sektor, yang sangat sulit untuk
didapat, hampir tidak mungkin untuk memverifikasi dampaknya terhadap penciptaan lapangan kertja.”

Tren yang sedang terjadi di Indonesia adalah meningkatnya jumlah orang yang terhubung ke ruang
digital yang utamanya terjadi melalui gawai yang mereka gunakan sehari-hari. Dengan mempertimbangkan
pertumbuhan pengguna internet dan besarnya populasi pengguna media sosial, maka Indonesia berada di
tempat yang paling pas untuk merasakan manfaat dari revolusi digital. Namun, karena masih kurangnya
infrastruktur fisik terutama di luar Jawa dan Bali, investasi pada bidang penelitian dan pengembangan
yang rendah, Indonesia masih menghadapi tantangan yang sangat besar. Dalam hal kesiapan teknologi,
Indonesia berada di peringkat yang sangat rendah (80) dalam Indeks Daya Saing Global (CGI), jauh
lebih rendah dari peringkatnya di tingkat global pada 2017 (306).°

Secara historis, peningkatan mutu dengan menggunakan teknologi penting untuk menjamin
pertumbuhan yang berkelanjutan dan pembangunan perekonomian. Dalam hal ini, perdebatan antara
teknologi dan pekerjaan bukanlah hal baru. Namun gelombang kemajuan teknologi terjadi dengan
kecepatan yang jauh lebih besar. Kecerdasan buatan, znfernet-of-things, cetak 3D, merupakan sebagian kecil
dari teknologi-teknologi baru yang mengalami peningkatan dan mencapai satu tahap di mana semua
teknologi tersebut akan mencapai tahap komersial di masa yang akan datang. Tak diragukan lagi, hal
ini akan memberikan dampak yang besar terhadap proses produksi dan cara kita bekerja.

Pandangan yang agak sedikit bertentangan mengenai pekerjaan dan teknologi adalah kedua hal
ini saling berlawanan. Dan, tak lama lagi sejumlah besar pekerjaan yang dilakukan manusia akan hilang.
Beberapa studi menunjukkan bahwa beberapa pekerjaan yang bersifat rutin menghadapi ancaman
terbesar dari otomatisasi dan mesin. Menurut perkiraan ILO lebih dati 60 persen pekerjaan yang berbayar
di Indonesia menghadapi risiko ini.” Pekerjaan pun akan mengalami polarisasi yang sangat tinggi,
dalam hal ini hanya terkonsentrasi pada pekerjaan dengan keterampilan sangat tinggi dan keterampilan
rendah. Pekerjaan yang memiliki fungsi repetitif yang dapat diterjemahkan ke dalam algoritma atau
dapat dipelajari oleh mesin akan menjadi kuno dan punah.

Kita dapat berasumsi bahwa setidaknya untuk saat ini penggunaan teknologi oleh perusahaan
akan mendatangkan implikasi yang besar untuk ekonomi yang mengalami industrialisasi. Argumennya
adalah negara berkembang masih memiliki waktu yang lama untuk mencapai kemajuan teknologi yang
terdepan. Dalam jangka pendek, bagi perusahaan yang ada di negara berkembang akan jauh lebih
ekonomis mempekerjakan tenaga kerja dibandingkan mesin yang akan menghemat jumlah tenaga kerja,
di mana mesin/tekonologi itu biasanya membutuhkan investasi awal yang lebih besar.

Namun, perkembangan terkini menunjukkan bahwa bila dibandingkan dengan masa lalu, difusi
teknologi terjadi jauh lebih cepat daripada sebelumnya. Dan ini terjadi dengan semakin berkurangnya
biaya dan membuat teknologi tersedia secara komersial. Ini artinya negara berkembang mungkin

7 Mikro data dati 2016 memiliki disagresasi pekerjaan di tingkat 2 angka.
8  Laporan Daya Saing Global 2016-2017, World Economic Forum.
9  ILO, ASEAN dalam Transformasi 2016.
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hanya mengalami waktu tunda yang lebih pendek. Yang menarik adalah dalam beberapa tahun terakhir
penjualan robot industrial semakin meningkat di negara-negara seperti Indonesia. Menurut survei,
jumlah perusahaan di Asia Tenggara yang berencana untuk meningkatkan kualitas teknologi yang
mereka gunakan semakin besar.! Bahkan di beberapa tempat terdapat kekhawatiran bahwa sektor
manufaktur Indonesia cukup rentan terhadap teknologi dan otomatisasi. Penting untuk dicatat di sini
bahwa jauh sebelum gelombang digitalisasi mulai, Indonesia sudah mulai kehilangan pegangan pada
sektor manufaktur.

Meskipun terdapat ketidaksepakatan mengenai bagaimana teknologi membentuk pekerjaan di masa
yang akan datang, sebagian besar setuju bahwa peningkatan kualitas keterampilan sangat penting untuk
pertumbuhan dan perkembangan di masa yang akan datang. Selama lebih dari dua dasawarsa terakhir,
kita dapat melihat peningkatan pendidikan para pekerja Indonesia, namun banyak yang masih memiliki
kualifikasi pendidikan rendah dan produktivitas tenaga kerja yang rendah, terutama di kalangan usaha
kecil. Ada kesenjangan keterampilan yang harus ditangani, karena bila tidak maka pembangunan masa
depan Indonesia akan menghadapi risiko. Untuk memastikan bahwa teknologi merupakan berkah bagi
perekonomian dan ketenagakerjaan di Indonesia, laporan ini menawarkan beberapa rekomendasi.

1. Indonesia butuh “gelombang kedua” transformasi struktural. Indonesia harus beranjak dari
ketergantungannya pada industri ekstraktif dan menciptakan sumber pertumbuhan baru pada
sektor manufaktur dan jasa dengan nilai tinggi. Teknologi dapat digunakan sebagai katalis untuk
mempercepat gelombang baru transformasi struktural. Indonesia harus mengupayakan kebijakan
yang pro ketenagakerjaan, pemerintah dapat menyesuaikan dukungannya dengan menghidupkan
kembali sektor manufaktur maupun pertumbuhan industri baru dan kreatif.

2. Di dunia yang terglobalisasi, menolak menggunakan teknologi dalam proses produksi mungkin
sulit, atau bahkan tidak mungkin. Penggunaan teknologi yang lebih baik seharusnya menjadi cara
untuk mencapai tingkat pembangunan yang lebih tinggi. Tidak dapat dielakkan lagi penggunaan
teknologi baru seperti digitalisasi dan mesin untuk melakukan beberapa tugas tertentu dalam
jangka panjang akan menimbulkan gangguan dalam pasar kerja, termasuk hilangnya pekerjaan.
Karenanya kebijakan publik menjadi penting, Kebijakan dan program pasar kerja yang aktif dapat
dimulai sehingga memungkinkan masyarakat mempelajari keterampilan baru, membantu mereka
dalam mendapatkan pekerjaan, dan menyediakan insentif bagi perusahaan-perusahaan agar mau
berinvestasi pada sumber daya manusia (SDM).

3. Terkait dengan hal tersebut, investasi publik dalam bidang pengembangan keterampilan harus
dilanjutkan karena diperlukan. Indonesia sudah menghabiskan 20 persen dari anggarannya untuk
pendidikan. Meskipun belanja pendidikan mengalami peningkatan selama beberapa tahun terakhir,
namun kualitas pendidikan dan pencapaian pembelajaran para siswa masih belum bisa dikatakan
mencapai tingkat yang memuaskan. Dengan pasar tunggal ASEAN, ada kebutuhan mendesak untuk
memastikan investasi bidang pendidikan berkaitan erat dengan hasil keluarannya. Pendidikan dan
pembelajaran tidak boleh terbatas hanya pada lembaga akademik, namun harus menjadi bagian
yang menyatu dengan tempat kerja. Budaya pembelajaran seumur hidup harus dilembagakan
sehingga para pekerja dapat menyesuaikan diri dengan perubahan dalam pasar kerja.

4. Dengan jumlah populasi kaum muda yang besar, banyak orang Indonesia yang sangat terbuka
terhadap teknologi. Jumlah pengguna internet yang cukup sering menggunakan media sosial sangat
besar. Konektivitas menjadi penting bagi mereka yang tinggal di pulau-pulau terluar Indonesia
di mana akses masih menjadi masalah. Membawa lebih banyak orang masuk dalam dunia digital
tak dapat diragukan lagi akan memicu inovasi, mendorong penggunaan media pembelajaran baru

10 Ibid
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dan membuka jalan bagi perusahaan kecil dan pengusaha muda. Peluang bisnis bisa datang dalam
bentuk penetrasi pasar yang lebih besar dan menggalang modal melalui portal daring,

Seiring dengan perubahan dalam pasar kerja dan pertumbuhan perekonomian yang dikenal sebagai
‘gzg economy’ ini, sistem tata kelola ketenagakerjaan juga harus ditinjau ulang. Dalam hal ini, dialog
mengenai standar kerja di kalangan pemangku kepentingan harus dimulai oleh para pemangku
kepentingan utama. Misalnya pemerintah, pengusaha sektor swasta, perwakilan pekerja dan
organisasi masyarakat sipil lain yang mewakili kaum muda yang akan paling terkena dampak di
masa yang akan datang. Terlebih lagi, cakupan jaminan sosial juga harus mengikutsertakan jenis-
jenis pekerjaan di luar standar. Sistem yang sederhana dan mudah digunakan bagi para pekerja
mandiri atau kelompok yang memiliki pilihan-pilihan pembiayaan yang inovatif harus digali lebih
lanjut sehingga bisa memperluas cakupan.

Indonesia harus memikirkan kembali kerangka jaminan sosial yang ada. Negara ini sudah
menghabiskan sejumlah besar sumber daya publik untuk transfer sosial termasuk bantuan tunai
dan non-tunai bagi rakyat miskin. Meskipun skema jaminan sosial bisa memberikan dukungan
sementara bagi pengangguran, akan ada di antara merecka yang memerlukan waktu lebih lama
untuk kembali bangkit. Secara global gagasan mengenai pendapatan dasar universal (wniversal basic
zncome) menjadi salah satu pilihan dalam memberikan jaringan pengaman sosial bagi para pekerja
dari risiko kehilangan pekerjaan. Ini adalah sesuatu yang dapat didalami lebih lanjut.
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Pendahuluan

EDISI laporan “Laporan Ketenagakerjaan Indonesia 2017 kali ini melihat situasi ekonomi dan
ketenagakerjaan di Indonesia. Laporan ini juga memberikan sintesa dari perdebatan yang berlangsung
mengenai dampak kemajuan teknologi dalam proses produksi dan ketenagakerjaan. Sejak tahun
2008, Kantor ILO di Jakarta secara teratur menerbitkan laporan utama berjudul “Tren Sosial dan
Ketenagakerjaan di Indonesia”. Selain memberikan gambaran terkini dan menyeluruh mengenai pasar
kerja yang ada di Indonesia bagi pembaca, masing-masing laporan berfokus pada tema khusus untuk
menyoroti topik tertentu. Tujuan dari laporan ini adalah memberikan wacana kebijakan nasional,
mendorong terciptanya diskusi-diskusi dan membantu membentuk kebijakan dan program ekonomi
dan ketenagakerjaan di negara ini.

Laporan kali ini juga melanjutkan tradisi tersebut. Perubahan dalam judul dirasa perlu sehingga bisa
lebih mewakili isi dari laporan ini. Laporan-laporan sebelumnya biasanya menampilkan bab mengenai
tren masa lalu dan saat ini serta bab lain mengenai tema terpilih. Pada laporan kali ini, kami berupaya
untuk mengintegrasikan keduanya sehingga bisa menghadirkan narasi yang berkelanjutan di mana
analisis tren juga bisa menghadirkan konteks untuk tema terpilih.

Tema-tema sebelumnya meliputi produktivitas melalui kerja layak (2014-2015), peran kerja layak
dalam pertumbuhan yang adil (2013), bekerja untuk perekonomian yang berkelanjutan dan adil (2012),
mendorong pertumbuhan yang mendatangkan banyak lapangan kerja di provinsi (2011), menerjemahkan
pertumbuhan ekonomi menjadi penciptaan lapangan kerja (2010), pemulihan dan keberlanjutan melalui
kerja layak (2009), dan menuju pertumbuhan yang kaya akan lapangan kerja (2008).

Di tataran global, “pekerjaan masa depan” menjadi salah satu isu kebijakan penting dalam
wacana pembangunan. ILO menjadi yang terdepan dalam menjadi penengah perdebatan ini dan
membantu pemangku kepentingan dalam memformulasikan kebijakan dan solusi yang berpusat pada
ketenagakerjaan untuk masa depan. Di Indonesia, sejumlah konsultasi nasional menjadi dasar dalam
memilih tema laporan ini. Tujuan dari dialog-dialog tersebut adalah mengidentifikasi tindakan-tindakan
untuk mengurangi gangguan pada pasar kerja dan memastikan bahwa diadopsinya teknologi dapat
membuahkan hasil dan kesejahteraan yang lebih baik untuk Indonesia.

Pada November 2016, sebuah dialog diselenggarakan untuk membahas implikasi pasar kerja karena
Indonesia menuju perekonomian dengan karbon rendah. Dialog nasional mengenai “pekerjaan masa
depan” yang berfokus pada digitalisasi dan ketenagakerjaan diselenggarakan pada April 2017. Dialog ini
memberikan peluang untuk memperjelas pandangan dari berbagai pemangku kepentingan. Beberapa
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ahli diundang untuk menjelaskan mengenai kemunculan teknologi baru, perubahan yang diamati dalam
perekonomian dan pasar kerja.

Dengan melambannya perekonomian, penciptaan lapangan kerja dan pengentasan kemiskinan
menjadi prioritas utama pemerintah. Pemerintah saat ini telah melakukan reformasi kebijakan dengan
tujuan meningkatkan iklim investasi dan menstimulasi pertumbuhan. Belanja infrastruktur diprioritaskan
untuk meningkatkan konektivitas di seluruh Indonesia. Indonesia juga berupaya meningkatkan investasi
publik dan swasta untuk menciptakan lapangan kerja bagi mereka yang akan masuk angkatan kerja.

Laporan kali ini berfokus pada dimensi kebijakan yang penting dalam wacana publik. Sangat penting
bagi Indonesia untuk merefleksikan bagaimana ekonomi mengalami perubahan di masa depan dan
bagaimana merespons perubahan teknologi, dan apa yang bisa dilakukan oleh kebijakan publik dalam
membentuk arahan yang menghasilkan manfaat pembangunan yang lebih besar. Meskipun tema dari
laporan ini lebih melihat ke masa depan, laporan ini juga membahas mengenai perubahan struktural di
masa lalu sehingga bisa memahami lebih baik kondisi ekonomi dan pasar kerja saat ini. Data mengenai
adopsi teknologi di tingkat perusahaan sangat terbatas, sehingga tidak diragukan membuat analisis
menjadi sangat terbatas, namun di luar itu semua dan sedapat mungkin, laporan ini mengandalkan
literatur dan studi yang menggali hubungan antara ketenagakerjaan dan teknologi.

Pembuatan laporan ini dilakukan ILO Jakarta dengan bantuan tinjauan kajian para ahli di Kantor
Regional ILO di Bangkok. Sumber data untuk laporan ini termasuk statistik dari Badan Pusat Statistik
(BPS). Data juga didapatkan dari pangkatan data global misalnya ILOSTAT dan World Bank Open Data
yang dimiliki oleh ILO dan Bank Dunia. Data mikro dari Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas)
didapatkan dari BPS yang kemudian diproses dan dianalisis oleh staf ILO. Pada banyak kasus definisi
standar internasional digunakan untuk menghitung indikator tenaga kerja dan ketenagakerjaan. Namun
bisa saja angka yang dilaporkan berbeda-beda dari angka yang dipublikasikan oleh laporan atau laman
BPS. Untuk memastikan perbandingan yang tepat, hanya data bulan Agustus pada Sakernas yang
digunakan.

Laporan ini dibagi menjadi beberapa bagian. Kami melihat terlebih dahulu kondisi ekonomi,
kemudian diikuti dengan analisis hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja
di Indonesia. Dalam bagian ini kami telah memperkirakan elastisitas pertumbuhan pekerjaan menurut
sektor yang berbeda-beda. Setelah itu kami melihat tren selama satu dasawarsa terakhir (2006-2010)
dan di beberapa kasus selama dua dasawarsa (1996-2016). Analisis tren mencakup beberapa indikator
ketenagakerjaan dan tenaga kerja.

Sayangnya, perubahan dalam cara data dikumpulkan dan dikodifikasi untuk Sakernas membuat
perbandingan antara 1996 dan 2016 menjadi lebih sulit. Setelah bab mengenai tren, kita membahas
perubahan teknologi terkini dan dampaknya terhadap pasar global maupun Indonesia. Bab ini berisi
sintesis literatur, pandangan para ahli, perspektif dari komunitas dunia usaha dan para siswa. Dua
bagian terakhir merupakan bagian dari survei ASEAN yang dilakukan oleh Kantor Regional ILO di
Bangkok pada 2016. Dalam dua bagian terakhir kami kemudian menarik beberapa kesimpulan utama

dan memberikan beberapa rekomendasi kebijakan.
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Kondisi Perkembangan
Ekonomi

INDONESIA melalui jalan yang panjang dari negara berpendapatan rendah dengan PDB
per kapita sebesar USD 772 pada 1970 menjadi negara berpendapatan menengah dengan PDB per kapita
sebesar USD 3,974 pada 2016."" Pada 1996 Gatis-garis Besar Haluan Negara (GBHN) yang merupakan
rencana pembangunan jangka panjang tingkat nasional pertama yang diterjemahkan menjadi Rencana
Pembangunan Lima Tahun atau yang dikenal sebagai Repelita, menguraikan visi untuk mengubah
arah perekonomian yang saat itu sangat bergantung pada pertanian. Dalam rencana itu, pembangunan
pertanian, transisi dari pengolahan bahan mentah untuk konsumsi dalam negeri, dan kemudian perlahan

beranjak menjadi negara manufaktur yang didorong oleh ekspor diuraikan dalam tahapan transformasi
struktural yang luas.

Dengan pendapatan domestik bruto sebesar USD 932 miliar dan 125 juta angkatan kerja di mana
21,8 juta (17 persen) di antaranya adalah kaum muda (15-24 tahun),'” Indonesia merupakan salah satu
negara dengan perekonomian terbesar di dunia dan merupakan anggota penting dalam G20. Di Asia,
setelah China dan India, Indonesia dianggap sebagai tujuan investasi asing yang paling menarik. Dalam
sebuah survei yang dilakukan oleh the Economist pada 2016, sekitar 48 persen eksekutif dari bisnis
yang beroperasi di Asia diharapkan dapat meningkatkan investasi mereka di Indonesia."” Pada 2016,
Indonesia menerima lebih dari USD 16 miliar investasi asing langsung (FDI)."*

Lebih dari tiga dasawarsa terakhir, Indonesia mendapatkan keuntungan yang luar biasa dalam
pembangunan manusia. Dengan nilai indeks pembangunan manusia (HDI) sebesar 0,68, Indonesia
berada dalam kelompok negara dengan “pembangunan manusia menengah”. Secara keseluruhan, negara
ini menduduki peringkat ke-113 dari 188 negara pada 2015, di mana peringkat itu sudah meningkat tiga
kali dari tahun 2010." Pertumbuhan HDI mengalami pelambanan pada 2010 hingga 2015 (meningkat
0,92 persen). Kita bisa berargumentasi bahwa alasan pertumbuhan HDI yang melamban dalam lima
tahun terakhir adalah karena untuk negara-negara dengan kategori pembangunan SDM menengah
maupun lebih tinggi, akan sulit untuk menaikkan nilai HDI mereka dengan percepatan yang sama
dengan negara-negara yang nilainya lebih rendah.

11 Pangkalan data Bank Dunia, diakses pada 18 Juli 2017.

12 Angka-angka ini berasal dari tahun 2016: data PDB dari pangkalan data Bank Dunia dan data angkatan kerja dari Sakernas.
13 http://ftp0l.economist.com.hk/ECN_papers/2016ABOS

14  wwwbkpm.go.id

15  http://hdrundp.org/en/composite/trends
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Pada 1996, angka kemiskinan di Indonesia adalah sebesar 17,4 persen, namun krisis keuangan
yang melumpuhkan Asia mengakibatkan peningkatan tajam dalam proporsi orang yang hidup di bawah
kemiskinan (24,2 persen pada 1998). Sejak itu, rasio penduduk miskin mengalami penurunan, meskipun
sangat pelan. Antara tahun 2010 hingga 2017 penurunan kemiskinan sangat kecil sekali.'® Hanya
mengalami penurunan dari 11,1 persen menjadi 10,6 persen. Pada masa ini ketimpangan pendapatan
juga mengalami peningkatan. Pada 2011, ketimpangan dalam distribusi pendapatan yang diukur oleh
Koefisien Gini, meningkat dari 0,37 menjadi 0,41. Sejak itu, koefisien Gini mengalami penurunan
namun hanya sedikit menjadi 0,39 pada 2017."

Indonesia dianggap sebagai contoh yang baik dalam mencapai pertumbuhan yang relatif seimbang,
terutama sebelum krisis keuangan pada 1997. Transformasi struktural perekonomian Indonesia
menunjukkan bahwa produktivitas tenaga kerja, ketenagakerjaan dan demografi berkontribusi positif
terhadap pertumbuhan ekonomi (Khatiwada dan Lennon, 2017). Transformasi struktural digambarkan
sebagai realokasi sumber daya pada tiga sektor utama ekonomi yaitu pertanian, industri dan jasa
(Herrendorf, Rogerson, & Valentinyi, 2011).

Ciri utama dari transformasi struktural adalah meningkatnya proporsi kontribusi industri dan jasa
dengan penurunan kontribusi pertanian pada PDB total. Ketika negara mulai mengalami industrialisasi,
tenaga kerja “tambahan” dari sektor pertanian biasanya tidak bekerja di sektor itu dan dipekerjakan di
sektor industri dan jasa. Pergerakan tenaga kerja dan ekspansi sektor non-pertanian menjadi landasan
bagi pembangunan ekonomi (Lewis, 1954).

Pertumbuhan yang berkelanjutan hanya dapat terjadi ketika semua sumber pertumbuhan seimbang,
Dengan demikian, pertumbuhan ketenagakerjaan tanpa peningkatan produktivitas tenaga kerja dapat
mengakibatkan pemiskinan angkatan kerja karena upah yang stagnan. Pada saat yang bersamaan,
peningkatan produktivitas tenaga kerja yang tidak menghasilkan lapangan kerja hanya akan mendatangkan
manfaat bagi mereka yang sudah bekerja sehingga membuat kesenjangan sosial semakin membesar
dan memperburuk ketimpangan. Serupa dengan hal tersebut, pendidikan dan keterampilan baru tidak
terlalu digunakan ketika teknologi terkini tidak diterapkan. Mengingat hal tersebut, penggunaan kapasitas
fisik yang tidak terlalu baik dapat terjadi ketika investasi tidak diikuti oleh peningkatan keterampilan
angkatan kerja.

Setelah krisis ekonomi global pada 2008, dan dalam periode yang digambarkan sebagai kondisi
“normal yang baru”, Indonesia masih tetap menjaga momentumnya. Seperti yang terlihat di Gambar
1, pertumbuhan global mengalami penurunan sejak tahun 2010. Negara dengan pendapatan menengah
ke bawah seperti Indonesia masih mengalami pertumbuhan yang cukup sehat, namun pertumbuhan
mengalami pelambanan kecuali di Filipina.

Pada 2016 pereckonomian Indonesia tumbuh sebesar 5 persen, sedikit lebih tinggi dibandingkan
dengan angka pertumbuhan pada 2015 (4,8 persen).'® Pada kuartal kedua pada 2017, perekonomian
mengalami pertumbuhan sebesar 5 persen, sehingga masih sama dengan perkiraan saat ini. Namun
beberapa perkiraan menunjukkan bahwa angka pertumbuhan tahunan pada 2017 akan sedikit lebih tinggi
dibandingkan tahun 2016 dan mungkin akan lebih tinggi lagi pada 2018." Didorong oleh konsumsi
rumah tangga dan investasi yang kuat, pertumbuhan PDB diperkirakan mencapai 6 persen pada 2020.*

16 Susenas, BPS Indonesia.

17  Susenas, BPS Indonesia.

18 BPS, Indonesia.

19 IMF (2016), ADB (2017), Bank Dunia (2017) memiliki perkiraan tingkat pertumbuhan sekitar 5,1-5,3 untuk Indonesia.
20 World Economic Outlook, IMF, Oktober 2016.
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Sumber: Pangkalan data Bank Dunia, diakses pada 20 September 2017

Perkiraan pertumbuhan ekonomi Indonesia yang positif disebabkan baik oleh faktor eksternal
maupun internal. Pertama, perekonomian global pada akhirnya menunjukkan peningkatan. Kedua, harga
komoditas mengalami peningkatan di mana bagi negara yang kaya akan sumber daya seperti Indonesia,
hal ini dapat mendorong ekspor. Indonesia merupakan produsen minyak sawit mentah dan batu bara
thermal terbesar di dunia. Ekspor komoditas utama lainnya termasuk gas, minyak mentah dan karet.
Ketiga, pemerintah Indonesia telah meluncurkan serangkaian reformasi atau “paket ekonomi” untuk
mengatasi hambatan peraturan dan menarik investasi swasta. Pendanaan pemerintah untuk infrastruktur
juga diprioritaskan dan terus meningkat di masa yang akan datang

Dari sisi makro ekonomi, inflasi yang rendah dan kebijakan moneter akomodatif yang mendukung
pertumbuhan akan terus mendorong permintaan dalam negeri. Selama beberapa tahun belakangan
konsumsi rumah tangga telah menjadi pendorong utama pertumbuhan ekonomi. Antara tahun 2010
hingga 2016 proporsi konsumsi rumah tangga rata-rata 50 persen dari PDB. Belanja pemerintah dan
formasi modal tetap bruto rata-rata sekitar 9 persen dan 32 persen dari PDB.

Proporsi belanja dalam PDB 2010-2016
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Kendati perkiraan yang positif dan pertumbuhan yang relatif sehat selama satu dasawarsa terakhir,
perekonomian Indonesia tidak mengalami perluasan dengan tingkat seperti yang diinginkan oleh
pemerintahan saat ini. Dengan belanja infrastruktur yang lebih tinggi, pemerintah berharap bahwa pada
2017, perekonomian akan bertumbuh sebesar 7 persen.”! Salah satu alasan mengapa pertumbuhan yang
terjadi lebih rendah dari yang diharapkan adalah kondisi global yang ditunjukkan dengan permintaan
yang juga rendah.”* Dalam dua dasawarsa terakhir, pertumbuhan Indonesia terutama didorong oleh
harga komoditas yang sangat tinggi. Secara alamiah dengan permintaan eksternal yang lebih rendah,
ckspor Indonesia akan mengalami penurunan.

Bentuk pertumbuhan di Indonesia juga mengalami perubahan yang cukup besar. Sebelum tahun
1997, sektor manufaktur memainkan peran yang cukup dominan dalam perekonomian Indonesia. Antara
tahun 1990 hingga 1997, misalnya, pertumbuhan nilai tambah dalam sektor manufaktur adalah sebesar
9,8 persen per tahun. Pada periode ini perekonomian secara menyeluruh mengalami pertumbuhan
sebesar 6,9 persen per tahun. Di sisi lain, meskipun pertumbuhan ekonomi pada periode antara tahun
2006 hingga 2016 rata-rata mencapai 5,4 persen per tahun, namun pertumbuhan di sektor manufaktur
rata-rata hanya 4,4 persen. Pertanian bertumbuh jauh lebih rendah lagi hanya sebesar 4 persen per
tahun, sementara industri secara keseluruhan yang termasuk pertambangan, konstruksi dan manufaktur
bertumbuh pada percepatan yang sama (4,4 persen) dengan sektor manufaktur.”

Antara tahun 2006 hingga 2016 sektor yang bertumbuh paling cepat adalah sektor jasa, di mana
rata-rata pertumbuhan per tahunnya adalah sebesar 7 persen.” Pandangan mengenai kondisi ini
(Szirmani, 2012) yang cukup diamini oleh banyak pihak adalah bahwa sektor manufaktur merupakan
katalis yang pada akhirnya akan menghasilkan industrialisasi dan pekerjaan-pekerjaan produktif.
Karenanya, pertumbuhan sektor manufaktur dapat dipandang sebagai meningkatnya pembangunan
dan kesejahteraan.

Namun, pandangan lain adalah bahwa sektor jasa juga bisa menjadi sektor utama pendorong
pembangunan ekonomi dan sangatlah mungkin negara-negara mengikuti jalan yang berbeda seiring
dengan diversifikasi ekonomi (Bhagwati, 2011). Pada kasus Indonesia, mungkin agak terlalu dini bagi
sektor jasa untuk memainkan peran yang dominan dan lebih membangun perekonomian mengingat
produktivitas tenaga kerja di sektor ini masih relatif lebih rendah (USD 8,079) dibandingkan dengan
sektor manufaktur (USD 14,282).%

Selain pertumbuhan yang lebih lamban dalam sektor dengan nilai tambah seperti manufaktur,
perekonomian Indonesia juga menghadapi beberapa risiko penurunan. Seperti yang disebutkan, investasi
pemerintah pada infrastruktur diharapkan dapat mendorong pertumbuhan. Namun belanja pemerintah
mungkin akan terbatas akibat ruang fiskal yang sangat sempit dan sulitnya menjalankan anggaran dengan
defisit yang lebih besar. Tingkat defisit anggaran saat ini sudah hampir mencapai batas 3 persen.

Terlebih lagi, berdasarkan data PDB dari dua kuartal pertama tahun 2017, sepertinya konsumsi
rumah tangga melamban. Dengan populasi yang besar dan jumlah kelas menengah yang tumbuh
pesat, konsumsi rumah tangga merupakan salah satu pendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
Belakangan, harga komoditas mulai mengalami peningkatan, namun belum jelas hingga kapan ini
akan terus terjadi mengingat perekonomian China mengalami perlambatan. Bergantung pada respons
kebijakan, menurunnya antusiasme terhadap komoditas bisa mendatangkan berkah dan peluang bagi
Indonesia untuk menghidupkan kembali sektor manufaktur dan sektor lain dalam perekonomian.

21 http://www.thejakartapost.com/news/2014/12/24 /jokowi-aims-7-percent-annual-growth.html

22 https://www.bloomberg.com/news/articles/2017-04-07 /indonesia-secks-growth-boost-to-meet-7-target-indrawati-says

23 Penghitungan staf ILO mempergunakan angka nilai tambah PDB 2016 dari pangkalan data Bank Dunia

24 ibid

25 Penghitungan staf ILO mempergunakan angka nilai tambah PDB 2016 dari pangkalan data Bank Dunia dan angka ketenagakerjaan
sektoral dari Sakernas 2016.
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Pertumbuhan Ekonomi
dan Pekerjaan

PADA 1990, proporsi industri pada PDB sudah hampir 40 persen, di mana sektor manufaktur
mengambil proporsi hampir setengah dari total nilai yang ditambahkan. Pada 1997, sebelum krisis
keuangan Asia, proporsi manufaktur pada total PDB mencapai 26,7 persen. Krisis keuangan ini
menimbulkan penurunan tajam dari keluaran industri. Pada 2001 sektor manufaktur sudah mulai pulih
dan pada tahun tersebut berkontribusi hampir 30 persen dari total nilai yang ditambahkan. Namun sejak
itu, proporsi industri dan manufaktur turun dengan hanya sedikit peningkatan pada 2016.

Proporsi sektor pada PDB (%)
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Sumber: Pangkalan data Bank Dunia, diakses pada 18 Juli 2017

Antara tahun 1990 dan 2016, proporsi pertanian menurun dari 21,5 persen menjadi 13,4 persen. Di
luar periode 1997 hingga 1999, proporsi kontribusi sektor pertanian pada perekonomian menurun secara
terus-menerus.”® Pada periode ini kontribusi dati sektor industri hampir tidak mengalami perubahan.
Perbandingan antara pertumbuhan ketenagakerjaan dan nilai tambah oleh berbagai sektor menunjukkan
hubungan yang biasanya terlihat pada perekonomian yang mengalami industrialisasi.

26 Penghitungan staf ILO mempergunakan angka nilai tambah PDB 2016 dari pangkalan data Bank Dunia
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Kendati lebih lamban dari sektor lainnya, pertanian terus mengalami pertumbuhan namun
pertumbuhan ketenagakerjaan di sektor pertanian berjalan lamban atau bahkan negatif. Di dalam
Gambar 5 kita bisa melihat garis tren untuk pertanian dan pertumbuhan ketenagakerjaan tidak memiliki
hubungan yang positif. Ini konsisten dengan transformasi struktural di mana jumlah tenaga kerja
“tambahan” bergerak dari sektor pertanian ke sektor industri dan jasa.

Proporsi sektor terhadap PDB dan proporsi ketenagakerjaan terhadap
PDB dalam persentase?
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Sumber: Penghitungan staf ILO menggunakan data PDB dan Sakernas, BPS

Di sisi lain, hubungan antara pertumbuhan hasil (o#/pu?) dan pertumbuhan ketenagakerjaan
di sektor industri secara umum atau manufaktur pada khususnya lebih positif. Peningkatan tajam
pada pertumbuhan ketenagakerjaan di sektor pertanian pada 1998 dan penurunan tajam pada sektor
industri (termasuk manufaktur) dan keluaran sektor jasa merupakan akibat dari krisis keuangan Asia
yang mendatangkan dampak yang cukup berat terhadap dua sektor di daerah perkotaan di pulau Jawa.
Pertanian tidak terlalu terpengaruhi. Bahkan, karena besarnya jumlah pekerjaan yang hilang di sektor
industri dan jasa, banyak pekerja yang beralih ke sektor pertanian untuk mendapatkan penghidupan.

27 RHS: di bagian kanan; LHS: di bagian kiri panel
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Pertumbuhan sektor dalam PDB dan ketenagakerjaan 1991-2016
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Sumber: Penghitungan staf ILO berdasarkan data Sakernas dan data Bank Dunia

Berikutnya, kita akan lihat hasil dan pertumbuhan ketenagakerjaan dalam sektor-sektor
perekonomian pada beberapa periode waktu antara tahun 1990 dan 2016. Sekali lagi, di luar periode
1997-2002, pertumbuhan tenaga kerja sektor pertanian di seluruh periode terpilih adalah negatif. Pada
periode terakhir (2009-2016), hasil sektor pertanian bertumbuh 30 persen, yang tercepat sejak tahun
1990 namun jumlah orang yang bekerja di sektor ini menurun sebanyak 9 persen.

Pertumbuhan ketenagakerjaan secara positif merespons perubahan dalam pertumbuhan hasil
industri, manufaktur dan jasa. Sepertinya elastisitas tenaga kerja terhadap pertumbuhan dalam sektor
industri meningkat dalam lima tahun terakhir (2009-2016). Pada periode 1990-1996, untuk setiap 1
persen peningkatan dalam hasil industri, pertumbuhan ketenagakerjaan meningkat sebesar 0,71 persen.
Antara tahun 2009 dan 2016, untuk setiap 1 persen pertumbuhan di hasil industri, pertumbuhan
ketenagakerjaan meningkat sebesar 0,79 persen.
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Tabel 1. Pertumbuhan nilai tambah berdasarkan sektor dan ketenagakerjaan

Sektor/ 1990-1996 1997-2002 2003-2008 2009-2016 1990-2016 1990-2016
Pertumbuhan (Rata-rata
ketenagakerjaan tahunan)
Nilai Tambah 19% 10% 18% 30% 119% 3%
Pertanian
Pekerja Pertanian -10% 18% -4% -9% -6% -0.2%
Nilai Tambah 70% 0% 24% 37% 223% 5%
Industri
Pekerja Industri 50% 6% 17% 29% 150% 4%
Nilai Tambah 84% 6% 26% 40% 289% 5%
Manufaktur
Pekerja Manufaktur 42% 10% 9% 21% 108% 3%
Nilai Tambah Jasa 51% -4% 47% 58% 299% 5%
Ketenagakerjaan
Jasa 42% -1% 26% 27% 145% 4%

Sumber: PDB scktor dan pertumbuhan ketenagakerjaan berdasarkan periode

Penggunaan statistik yang deskriptif untuk memperkirakan elastisitas ketenagakerjaan memiliki
keterbatasan. Rumusan sederhana yang menggunakan perubahan dalam ketenagakerjaan sebagai
nominator dengan perubahan PDB sebagai denominatornya hanya dapat mengukur elastisitas kurva,
dalam hal ini elastisitas dihitung antara dua titik waktu dan bukan titik elastisitas yang merupakan
metode yang lebih kuat. Di sini, agar hasilnya lebih kuat, kami menggunakan regresi kuadrat terkecil
biasa atau ordinary least square regression (OLS). Keuntungan lain menggunakan OLS adalah bahwa dalam
persamaan variabel independen lain dapat dimasukkan yang dapat memengaruhi ketenagakerjaan.
Termasuk perubahan dalam ketenagakerjaan terhadap PDB di berbagai lokasi.

Untuk tujuan publikasi ini, kami hanya terfokus pada pertumbuhan hasil dan ketenagakerjaan di
berbagai sektor. Hasil perkiraan menggunakan OLS menunjukkan bahwa (Tabel 2) 1 persen pertumbuhan
menghasilkan peningkatan sebesar 0,41 persen dalam pertumbuhan ketenagakerjaan. Elastisitas pun
beragam pada lintas sektor utama dalam perekonomian. Elastisitas ketenagakerjaan tertinggi adalah
untuk industri (0,77) yang diikuti oleh jasa (0,57) dan manufaktur (0,53). Penting untuk dicatat bahwa
industri mencakup sub-sektor utama, yaitu manufaktur, pertambangan dan konstruksi.




Tabel 2. Perkiraan elastisitas ketenagakerjaan menggunakan OLS

LAIIEm: Coef. Std. Err. 95% Conf. Interval
p

LAIGDP 0.4118136 0.0160168 25.71 0.3787564 0.4448707
_cons 7.224864 0.4330505 16.68 0 6.331092 8.118637
LManEmp Coef. Std. Err. t P>t [95% Conf. Interval]
LManGDP 0.5397265 0.0289955 18.61 0 0.4798827 0.5995703
_cons 2.485182 0.7408539 3.35 0.003 0.9561343 4.014229
LSerEmp Coef. Std. Err. t P>t [95% Conf. Interval]
LSetGDP 0.5751816 0.0321713 17.88 0 0.5087833 0.6415799
_cons 2.41136 0.8392054 2.87 0.008 0.6793249 4.143394
LIndEmp Coef. Std. Err. t P>t [95% Conf. Interval]
LInduGDP 0.7726217 0.0254608 30.35 0 0.7200731 0.8251703
_cons -3.614535 0.6682906 -5.41 0 -4.993819 -2.235251
LAgrEmp Coef. Std. Err. t P>t [95% Conf. Interval]
LAgrGDP 0.0254962 0.0419788 0.61 0.549 -0.0611438 0.1121361
_cons 16.84833 1.057327 15.93 0 14.66611 19.03054

Sumber: Penghitungan staf ILO menggunakan data PDB dari pangkalan data Bank Dunia dan Sakernas 1990-2016 (November/Agustus)

Elastisitas ketenagakerjaan pada sektor pertanian adalah yang terendah (0,02) dari semua sektor,
yang juga secara statistik tidak signifikan pada tingkat keyakinan sebesar 95 persen. Pada periode ini
angka pertumbuhan ketenagakerjaan sektor pertanian pada beberapa titik waktu boleh dibilang negatif.
Seperti yang dibahas, para pekerja beralih dari sektor pertanian, dan pekerja baru bekerja di sektor non
pertanian. Selain dari tahun 1998, di mana terdapat penurunan sebesar 1,3 persen, pertumbuhan hasil
sektor pertanian tetap positif, rata-rata 3,07 persen per tahun. Rata-rata pertumbuhan nilai tambah
tahunan pada industri adalah sebesar 4,6 persen, 5,3 persen di manufaktur, dan 5,4 persen pada sektor jasa.
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Siapa yang Dipekerjakan

RASIO ketenagakerjaan terhadap populasi (EPR) merupakan ukuran yang berguna dalam
memahami jumlah orang yang terlibat dalam kegiatan ekonomi. Indikator ini menghitung persentase
orang dipekerjakan dari total populasi usia kerja. Secara keseluruhan rasio populasi yang bekerja
meningkat sebesar 3,3 poin persentase antara tahun 2006 hingga 2016.%* Di kalangan kelompok usia
yang berbeda, proporsi pekerja berusia 25-34 tahun meningkat hampir 5 persen. Rasio kelompok usia
55-64 tahun relatif lebih tinggi jika dibandingkan dengan usia 35-54 tahun. Juga ada peningkatan lebih
dari 8 persen pada perempuan kelompok usia 55-64 tahun.

Lintas kelompok usia, EPR meningkat signifikan bagi perempuan jika dibandingkan dengan laki-
laki. Kesenjangan populasi pekerja antara perempuan dan laki-laki menyempit lebih cepat dibandingkan
kesenjangan partisipasi pekerja. Tingkat partisipasi angkatan kerja (LFPR) laki-laki sedikit menurun
dalam dasawarsa terakhir. Secara keseluruhan, EPR perempuan masih jauh lebih rendah dibandingkan
EPR laki-laki. Pada 2006, EPR laki-laki adalah sebesar 77 persen dan tidak mengalami perubahan pada
2016. Di sisi lain, EPR perempuan meningkat dalam satu dasawarsa terakhir (48 persen, 2016), namun
masih jauh lebih rendah dibandingkan EPR laki-laki. Bahkan selama 20 tahun terakhir (1996-20106)
EPR menurun dari 63,6 persen menjadi 62,6 persen.

Perubahan rasio ketenagakerjaan terhadap populasi berdasar-
kan jenis kelamin dan kelompok usia, 2006 & 2016

15-24 r'
-6.0 -4.0 -2.0 0.0 2.0 4.0 6.0 8.0 10.0

 Kedua Jenis W Perempuan W Laki-laki
Kelamin

Sumber: Penghitungan staf ILO menggunakan Sakernas 2006 dan 2016

28 Semua data dalam analisis tren ini berasal dari data mikro Sakernas (edisi Agustus) yang diolah oleh staf 1LLO.
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Antara tahun 1996 dan 2016 jumlah tenaga kerja mengalami peningkatan hingga lebih dari 34 juta
jiwa. Rata-rata, per tahun terdapat 1,74 juta tambahan pekerja yang mendapatkan pekerjaan. Antara
tahun 1996 dan 20006, terdapat 11,9 juta pekerja yang masuk dunia kerja, sementara pada periode 2006
hingga 2016, jumlah pekerja meningkat hampir 23 juta jiwa. Dengan kata lain, percepatan pertumbuhan
ketenagakerjaan berjalan sangat cepat dalam satu dasawarsa terakhir dibandingkan dengan dasawarsa
sebelumnya. Namun, melihat lebih jauh ke belakang, penciptaan pekerjaan antara tahun 1990 dan 1996
jauh lebih kuat. Rata-rata jumlah pertambahan pekerjaan adalah sebesar 2,2 persen per tahun. Angka
ini menurun (1,1 persen) secara signifikan antara tahun 1996 dan 2006 sebelum meningkat lagi (1,7
persen) pada periode dari 2006 hingga 2016. Dalam tiga periode yang dibahas, pertumbuhan pekerjaan
yang melamban dari 1996 hingga 2006 mungkin disebabkan oleh dampak krisis keuangan Asia yang
berkepanjangan dengan Indonesia menjadi negara yang paling terkena dampaknya di kawasan ini.

Data ketenagakerjaan yang diuraikan berdasarkan sektor menunjukkan bahwa pertanian masih
menjadi sumber pekerjaan terbesar (31,9 persen) yang diikuti oleh jasa (24,2 persen) dan perdagangan
(22,5 persen). Namun bila digabungkan, perdagangan dan jasa mempekerjakan hampir setengah (46,7
persen) dari total jumlah pekerja di Indonesia. Pada satu dasawarsa terakhir proporsi jumlah pekerja di
sektor manufaktur mengalami peningkatan dari 12,5 persen (2006) menjadi 13,1 persen (2016). Pada
periode ini sekitar 3,7 juta orang pekerja masuk ke sektor manufaktur. Namun tingkat pertumbuhan
ketenagakerjaan jauh lebih lamban dari perdagangan dan jasa.

Jumlah dalam ribuan (LHS) dan persen (RHS) orang yang
dipekerjakan per sektor (2006 & 2016)
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Sumber: Penghitungan staf ILO meggunakan Sakernas 2006 & 2016

Data menunjukkan bahwa antara tahun 2006 dan 2016 situasi ketenagakerjaan mengalami perbaikan
dalam hal jumlah pekerjaan yang ada dalam perekonomian, dan secara relatif, juga dalam hal kualitasnya.
Kualitas kerja dapat didukung oleh data mengenai status pekerjaan. Proporsi pekerja dan pemberi
kerja yang dibantu oleh pekerja tetap atau berupah mengalami peningkatan meskipun proporsi pekerja
mandiri, pemberi kerja yang dibantu oleh pekerja tidak tetap, pekerja lepasan di sektor pertanian, dan
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peketija keluarga/tak berupah menurun. Secara umum, pekerja mandiri dan mereka yang terlibat dalam
pekerjaan tidak tetap atau tak berupah berada dalam kondisi kerja yang lebih rentan tanpa adanya
jaminan sosial dan standar kerja yang rendah secara umum.

Status ketenagakerjaan pada 2006 dan 2016
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Sumber: Penghitungan staf ILO menggunakan data Sakernas 2006 dan 2016

Antara tahun 2006 dan 2016 proporsi mereka yang masuk dalam kategori pekerjaan yang rentan
mengalami penurunan dari 37,4 persen menjadi 30,6 persen. Menurut ILO, mereka yang bekerja dalam
kondisi kerja yang rentan termasuk pekerja mandiri dan pekerja keluarga yang tak berupah. Kendati
pengurangan pekerjaan rentan lebih tinggi di kalangan pekerja perempuan, namun proporsi pekerja
perempuan yang saat ini (2016) bekerja dalam pengaturan kerja yang rentan masih dua kali lebih besar
(43,3 persen) dibandingkan pekerja laki-laki (22,7 persen).

Tabel 3. Proporsi pekerjaan rentan (persen)

Jenis Kelamin 2006 2016 Perubahan
Laki-laki 29,5 22,7 -0,8
Perempuan 51,9 43,3 -8,5
Kedua jenis kelamin 37,4 30,6 -6,7

Sumber: Penghitungan staf ILO berdasarkan data Sakernas

Kadang negara menggunakan definisi pekerjaan yang rentan secara luas untuk memahami sampai
sejauh mana kerentanan dan ketidakamanan pekerjaan bagi pekerja. Pada kasus Indonesia, tabel di bawah
ini termasuk pemberi kerja yang dibantu pekerja tidak tetap dan pekerja lepasan, pekerja mandiri dan
pekerja keluarga tak berupah. Secara keseluruhan jumlah pekerja yang dapat dikelompokkan sebagai
pekerja yang rentan adalah 57,6 persen. Persentase pekerja perempuan yang bekerja dalam pekerjaan
rentan lebih tinggi (61,8 persen) jika dibandingkan dengan laki-laki (54,9 persen). Pada beberapa kasus

(menggunakan standar dan definisi pekerjaan rentan yang luas) pekerjaan rentan menurun selama satu
dasawarsa terakhir.
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Tabel 4. Proporsi kerentanan dalam jumlah pekerja secara keseluruhan (persen)

Jenis Kelamin 2006 2016 Perubahan
Laki-laki 67,1 54,9 -12,2
Perempuan 72,3 61,8 -10,5
Kedua jenis kelamin 68,9 57,6 -11,3

Sumber: Penghitungan staf ILO berdasarkan data Sakernas

Profil pekerjaan pekerja Indonesia juga mengalami peningkatan selama satu dasawarsa terakhir,
di mana jumlah pekerja yang bekerja pada pekerjaan yang membutuhkan keterampilan dan pendidikan
tinggl meningkat. Uraian pekerjaan berdasarkan jenis kelamin menunjukkan persentasi perempuan
bekerja sebagai profesional/teknisi pada 2016 mengalami peningkatan (10,3 persen). Bahkan pada
2006 proporsi perempuan yang bekerja sebagai profesional juga lebih tinggi. Namun hanya sedikit
perempuan pada 2016 dalam posisi pemimpin dan manajemen (0,5 persen) jika dibandingkan dengan
laki-laki (1,6 persen). Antara tahun 2006 hingga 2016, peningkatan persentase perempuan dalam posisi
kepemimpinan dan manajemen juga lebih kecil (0,2 poin persentase) dibandingkan dengan laki-laki
(0,9 poin persentase).

Seperti yang terlihat dalam Gambar 9, konsentrasi pekerjaan sebagian besar adalah di sektor
pertanian, penjualan dan pekerjaan kerah biru lain dalam sektor jasa. Dalam bidang bisnis dan penjualan,
proporsi perempuan pada 2016 lebih tinggi (24,4 persen) dibandingkan laki-laki (13,9 persen).

Pekerjaan berdasarkan jenis kelamin, 2006 dan 2016
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Yang menarik, proporsi mereka yang memiliki pekerjaan kedua meningkat dengan pesat dalam
satu dasawarsa terakhir. Antara tahun 1996 dan 2006, mereka yang memiliki pekerjaan kedua (9 persen)
tidak mengalami banyak perubahan, baik secara rata-rata maupun untuk kelompok usia yang berbeda.
Pada 2016, proporsinya mengalami peningkatan hingga lebih dari 15 persen. Di kalangan kelompok
usia 45-64 tahun, proporsinya hampir 20 persen. Pergeseran ini dapat disebabkan oleh perubahan sifat
kerja, terutama dampak teknologi yang memungkinkan pengaturan kerja yang lebih fleksibel, pekerjaan
berdasarkan kontrak jangka pendek atau pengalihdayaan kerja. Peningkatan ini juga dapat merupakan
tanggapan dalam menyikapi konsumsi rumah tangga yang lebih tinggi.

(€L PIR(N  Bekerja dengan pekerjaan kedua, 1996-2016
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Sumber: Penghitungan staf ILO menggunakan data Sakernas 1996, 2006 dan 2016

Disagregasi dari mereka yang memiliki pekerjaan kedua dengan pekerjaan utama semakin
menunjukkan gambaran yang sesungguhnya. Proporsi mereka yang memiliki pekerjaan kedua jauh lebih
tinggi di kalangan mereka yang bekerja di sektor pertanian (24,4 persen) dan profesional (19,2 persen).
Sifat musiman dan keuntungan yang relatif lebih kecil dari pertanian semakin menjelaskan mengapa
jumlah ini lebih tinggi di kalangan mereka yang bekerja di sektor pertanian. Untuk profesional, hal ini
disebabkan karena semakin besarnya peluang alih daya dan kemungkinan mereka melakukan pekerjaan
secara jarak jauh tanpa perlu mengikuti jadwal waktu kerja yang rutin.
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(€211 ETSNN Jumlah total (LHS) dan persen (RHS) mereka yang memiliki
pekerjaan kedua berdasarkan jenis pekerjaan (2016)
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Pada 2010, rata-rata mereka yang dipekerjakan mendapatkan Rp 2,29 juta per bulan. Rata-rata
penghasilan laki-laki lebih tinggi (Rp 2,44 juta) jika dibandingkan dengan perempuan (Rp 1,98 juta).
Perbedaan penghasilan antara laki-laki dan perempuan terjadi di semua pekerjaan utama kecuali “pekerja
administratif dan manajerial”. Pada pekerjaan ini, perempuan mendapatkan penghasilan sedikit lebih
tinggi (Rp 5,87 juta) dibandingkan laki-laki (Rp 5,83 juta). Pekerja administrasi dan manajerial ini juga
mendapatkan penghasilan lebih tinggi dati kelompok pekerjaan lain. Pendapatan rata-rata kedua tertinggi
adalah pekerjaan “tata usaha dan yang terkait” (Rp 3,22 juta).

Dalam hal sektor perekonomian kita bisa melihat bahwa pekerja di sektor keuangan, perumahan
dan jasa dukungan bisnis mendapatkan pendapatan tertinggi (Rp 3,63 juta), diikuti oleh mereka yang
bekerja di sektor “pertambangan dan penggalian”. Pendapatan terendah adalah pekerja di sektor
pertanian, kehutanan dan perikanan. Dalam sektor ini, perbedaan upah/penghasilan antara laki-laki dan
perempuan cukup signifikan di sektor pertanian, manufaktur, konstruksi, perdagangan dan jasa sosial.

Pada 2016, pendapatan rata-rata per bulan tertinggi terdapat di Jakarta (Rp 3,9 juta), diikuti
Kalimantan Timur (Rp 3,6 juta) dan Papua (Rp 3,4 juta). Di sisi lain, rata-rata pendapatan di Lampung
adalah yang terkecil (Rp 1,64 juta), ditkuti Nusa Tenggara Timur (Rp 1,62 juta) dan Jawa Tengah (Rp
1,69 juta). Dalam Gambar 12, digambarkan rata-rata pendapatan per bulan dibandingkan dengan PDB
per kapita provinsi. Lima provinsi pada peringkat pertama mengikuti pola yang sudah cukup konsisten
dalam hal ini PDB per kapita yang lebih tinggi dan upah rata-rata yang lebih tinggi.

Secara umum, di lima provinsi tersebut upah lebih tinggi dari rata-rata nasional di mana sebagian
besar berada pada sektor industri dan sumber daya alam, atau pada kasus Bali sektor jasa termasuk
hotel restoran dan kafe lebih besar. Pada provinsi-provinsi ini angka kemiskinan juga lebih rendah dari
rata-rata nasional yang besarnya 10,6 persen. Kondisi di Papua dan Papua Barat menarik karena rata-
rata upah sangat tinggi, demikian pula dengan PDB per kapita. Namun di kedua provinsi ini proporsi
mereka yang hidup di bawah garis kemiskinan cukup tinggi, bahkan dua kali lebih besar (27,6 persen
di Papua dan 25,1 persen di Papua Barat) dibandingkan dengan rata-rata nasional. Kasus di Papua
menunjukkan keluaran ekonomi yang lebih besar dan konsentrasi kekayaan pada satu atau dua sektor
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perekonomian tidak sertamerta bisa ditafsirkan sebagai kondisi kesejahteraan yang lebih baik bagi
populasi yang lebih besar.

(€21 EVBVA PDB per kapita (LHS) dan rata-rata upah bulanan (RHS)

berdasarkan provinsi
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Sumber: Penghitungan staf ILO berdasarkan data Sakernas 2016 dan PDB Provinsi berdasarkan data BPS 2015

Berikutnya, kita melihat rata-rata pendapatan berdasarkan sektor perekonomian dan jenis kelamin
(Tabel 5). Di seluruh sektor perekonomian, rata-rata pendapatan bulanan perempuan hampir sekitar
19 persen lebih kecil dari laki-laki. Di sektor pertanian, perempuan mendapatkan upah 45 persen lebih
kecil dari laki-laki. Di sektor pertambangan, transportasi, keuangan dan properti (real estate) pendapatan
laki-laki dan perempuan sedikit selisihnya. Pada sektor konstruksi rata-rata perempuan mendapatkan
pendapatan jauh lebih tinggi (71,1 persen) dari rata-rata pendapatan laki-laki. Namun ini disebabkan
oleh fakta bahwa sebagian besar pekerja perempuan menduduki jabatan yang lebih tinggi dibandingkan
laki-laki yang dipekerjakan sebagai pekerja kasar.

gELIOECAN  Rata-rata pendapatan bulanan, laki-laki dan perempuan berdasarkan sektor dan
kesenjangan upah berdasarkan gender, 2016’

Sektor Laki-laki Perempuan K;::::E:fag‘; Illlg:rh(zue)r-
Pertanian, Kehutanan, Perburuan dan Perikanan 1.417.696 784.901 44,6
Pertambangan dan Penggalian 3.464.845 3.423.991 1,2
Industri Pengolahan 2.504.110 1.853.283 26,0
Listrik, Gas dan Air 3.362.139 2.961.208 11,9
Bangunan 1.977.451 3.383.419 -71,1
Perdagangan Besar, Eceran, Rumah Makan dan Hotel 2.343.853 1.684.642 28,1
Angkutan, Pergudangan dan Komunikasi 2.974.590 2.916.603 1,9
Keuangan, Asuransi, Usaha Persewaan Bangunan,

Tanah dan Jasa Perusahaan 3.629.667 3.612.145 0,5
Jasa Kemasyarakatan, Sosial dan Perorangan 2.954.178 2.233.862 244
Rata-rata semua Sektor 2.435.619 1.977.207 18,8

Sumber: Penghitungan staf ILO menggunakan data Sakernas 2016

29 Kesenjangan upah berdasarkan gender = (Upah ., .— Upah IJmmpm)/ Upah . %100
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Temuan yang menyatakan bahwa pendapatan perempuan rata-rata lebih rendah dari laki-laki
benar adanya, bahkan ketika keduanya memiliki tingkat pendidikan yang sama (Tabel 6). Kesenjangan
pendapatan berdasarkan gender antara laki-laki dan perempuan paling rendah terdapat pada tingkat
pendidikan doktoral (16 persen), sementara pada tingkat pendidikan SD atau lebih rendah, rata-rata
pendapatan perempuan 43 persen lebih rendah dari pendapatan rata-rata laki-laki. Di luar dari gelar
doktoral, tidak ada pola khusus yang menyiratkan bahwa semakin tingginya pendidikan, pendapatan
antara laki-laki dan perempuan menjadi lebih setara.

JELONM Rata-rata pendapatan berdasarkan latar belakang pendidikan, laki-laki dan

perempuan, 2016
Latar Belakang Pendidikan Laki-laki Perempuan Kesenjangan Upah ber-
dasarkan Gender (%)
SD atau lebih rendah 1.573.188 895.528 43%
SMP 1.776.486 1.309.806 26%
SMA 2.514.644 1.891.584 25%
SMK 2.556.230 1.909.828 25%
Diploma I/1I 3.270.967 2.213.674 32%
Diploma III 3.727.622 2.786.353 25%
Diploma IV/Satjana 4.714.893 3.359.886 29%
Pasca Sarjana 8.346.159 5.329.114 36%
Doktoral 10.132.084 8.495.678 16%

Sumber: Penghitungan staf ILO menggunakan data Sakernas, 2016

Untuk menguji fakta bahwa ketika segalanya dalam posisi yang setara, seperti pendidikan,
pengalaman, jenis kelamin masih memengaruhi pendapatan, kami menggunakan persamaan Mincer
untuk melakukan regresi.”’ Persamaan Mincer konvensional mempertimbangkan upah sebagai fungsi
lamanya masa bersekolah, pengalaman kerja dan investasi SDM di antaranya dalam bentuk pelatihan.

Persamaan ini juga digunakan untuk melihat keuntungan moneter (pendapatan) dari beberapa
kelompok dalam masyarakat untuk memahami apakah terjadi diskriminasi pada pasar kerja. Pada
kasus ini kami hanya menggunakan persamaan Mincer untuk melihat apakah jenis kelamin orang
yang dipekerjakan merupakan faktor penentu, selain pendidikan dan pengalaman kerja. Penting untuk
dicatat di sini bahwa hubungan antara pendidikan, pengalaman atau jenis kelamin dengan upah tidak
menunjukkan kasualitas pekerjaannya, namun lebih kepada hubungan di antara semua faktor tersebut.

Idealnya, upah per jam yang harus diperkirakan dan bukan upah bulanan atau mingguan karena
mungkin saja mereka yang memiliki pendidikan lebih tinggi bekerja dengan jam kerja lebih lama atau
sebaliknya bagi mereka yang memiliki tingkat pendidikan lebih rendah bekerja lebih banyak untuk
memastikan konsumsi rumah tangga mencukupi.

Tentu ada tantangan dalam menguji fungsi ini secara empiris dengan data yang terbatas. Sakernas
mengumpulkan data mengenai pendapatan (baik dalam bentuk tunai maupun barang), pencapaian
pendidikan, maupun usia. Untuk tujuan ini, kami mengelompokkan pencapaian pendidikan menjadi
tiga tingkatan: primer, sekunder dan tertier. Dalam Sakernas tidak ada data mengenai jumlah total
tahun pengalaman. Ada variabel untuk “berapa bulan/tahun beketja pada pekerjaan primer saat ini”.

30 Heckman, James J., Lochner, Lance J., and Todd, Petra E., “Fifty Years of Mincer Earnings Regressions,” Draf pertama pada Juni
1998, Edisi Revisi 19 Maret 2003.
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Dengan menggunakan variabel ini sebagai proksi untuk total pengalaman tidak menunjukkan hubungan
yang signifikan dengan pendapatan. Sebagai gantinya, kami menggunakan usia sebagai proksi untuk
pengalaman kerja dengan asumsi bahwa mereka yang berusia lebih tua memiliki pengalaman kerja yang
lebih banyak. Variabel biner untuk lokasi “perkotaan atau pedesaan” juga dimasukkan dalam regresi ini
untuk melihat apakah ada hubungan antara upah di daerah pedesaan dan perkotaan.

Log Wage= (3_1+ +Femaled_1+Educé_2+Urband_3++Agef_1+AgeB_2+¢

Analisis regresi (Tabel 7) menunjukkan bahwa pendidikan dan kehidupan di daerah perkotaan sangat
erat kaitannya dengan upah yang lebih tinggi. Koefisien yang diperkirakan untuk usia kuadrat (usia2)
adalah negatif. Ini berarti bahwa setelah usia/pengalaman tertentu kita melihat dampaknya terhadap
upah yang semakin menurun namun marjinal. Koefisien untuk perempuan negatif, yang menunjukkan
bahwa bila jenis kelaminnya adalah perempuan, maka upahnya lebih rendah. Kita dapat melihat bahwa
untuk pekerja perempuan ada perbedaan -44.,5 persen dibandingkan laki-laki. Dengan menyesuaikan
kesalahan aproksimasi, perbedaan yang didapatkan adalah 35,9 persen. Kita bisa menyimpulkan bahwa
jenis kelamin merupakan faktor utama dan perempuan cenderung mendapatkan upah yang lebih kecil
dari laki-laki. Sama halnya dengan pekerja di perkotaan yang mendapatkan pendapatan 30 persen lebih
besar (setelah disesuaikan).

Tabel A Hasil regresi gender dan upah

Perempuan -0,4454251 0,000208 -2141,7 0 -0,445833 -0,445017
Usia 0,0556103 0,0000457 1215,96 0 0,0555207  0,0556999
Usia 2 -0,0005856 5.73E-07 -1022,77 0 -0,000587 -0,000585
Pendidikan 0,4661312 0,0001459 3195,47 0 0,4658452  0,4664171
Perkotaan 0,2618337 0,0002054 1274,84 0 0,2614311  0,2622362
_cons 13,16135 0,0008713 1.50E+04 0 13,15964 13,16306

Sumber: Perhitungan 11O Berdasarkan Data Sakernas 2016
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Memahami Pengangguran

ANGKA pengangguran di Indonesia terus mengalami penurunan selama 10 tahun terakhir.
Pada 20006, angka pengangguran berada pada dua digit (10,3 persen), namun perlahan mengalami
penurunan dan pada 2016 angka pengangguran menurun hingga 5,6 persen. Pada kelompok usia 15-
24 tahun, angka pengangguran turun secara signifikan (11,1 poin persentase) dibandingkan dengan
penurunan secara keseluruhan (4,7 poin persentase) pada populasi angkatan kerja. Penurunannya jauh

lebih tajam pada perempuan (15,7 poin persentase) dibandingkan rata-rata keseluruhan untuk usia
15-24 tahun.

Berdasarkan data di atas, dapat dikatakan bahwa situasi pasar kerja untuk anak muda mengalami
perbaikan dalam 10 tahun terakhir. Angka pengangguran di kalangan kaum muda (15-24) turun dari
30,6 persen pada 2006 menjadi 19,4 persen pada 2016. Namun penting untuk dicatat bahwa angka
pengangguran di kalangan kaum muda masih tinggi dibandingkan dengan negara-negara di kawasan
ASEAN. Kita akan menggali lebih lanjut mengenai pengangguran dan ketidakaktifan kaum muda pada

bagian berikutnya. Untuk saat ini kita akan berfokus pada pengangguran untuk penduduk berusia 15
tahun ke atas.

Di Indonesia, Banten dan Jawa Barat memiliki angka pengangguran tertinggi (8,9 persen).
Provinsi-provinsi ini berdekatan lokasinya dan bahkan dulu Banten merupakan bagian dari Jawa Barat.
Desentralisasi dan pemekaran daerah menghasilkan pembentukan kabupaten-kabupaten dan provinsi-
provinsi baru sejak tahun 2004. Baik Banten maupun Jawa Barat memiliki kawasan industri dan pabrik
untuk perusahaan manufaktur skala besar termasuk perusahaan multinasional. Sangatlah mungkin
pelambanan perekonomian mengakibatkan tingginya angka pengangguran di kedua provinsi ini.

Provinsi dengan kekayaan komoditas seperti Kalimantan Timur dan Kepulauan Riau memiliki angka
pengangguran sebesar 8 dan 7,7 persen, yang masih di atas rata-rata nasional sebesar 5,6 persen. Sangat
mungkin bahwa angka pengangguran di provinsi ini mengikuti penurunan permintaan komoditas. Namun
secara historis angka pengangguran di provinsi-provinsi ini lebih tinggi dari angka rata-rata nasional.

Karenanya sangatlah mungkin provinsi-provinsi tersebut menarik sejumlah pencari kerja karena
kekuatan manufaktur dan komoditi. Dengan mempertimbangkan banyak yang secara aktif mencari
pekerjaan, angka pengangguran dapat mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan provinsi lain di
mana jumlah mereka yang mencari kerja sedikit. Di Banten dan Jawa Barat pengangguran musiman yang
terjadi karena perubahan dalam siklus bisnis manufaktur bisa menjadi salah satu faktor penyebabnya.
Di sisi lain di provinsi yang kaya sumber daya sifat kerja musiman, misalnya di sektor perkebunan dapat
mengakibatkan tingginya angka pengangguran.
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Gambar 13 menunjukkan empat provinsi dengan angka pengangguran tertinggi serta proporsi
ketenagakerjaan di tiga sektor ekonomi. Ada beberapa fitur utama. Pertama, proporsi ketenagakerjaan
di industri, perdagangan dan jasa lebih tinggi (kecuali di Kalimantan Timur) dibandingkan rata-rata
nasional sebesar 21,4 persen. Kedua, proporsi pekerjaan di sektor pertanian lebih rendah dibandingkan
dengan rata-rata nasional sebesar 31,9 persen.

(€21 L VKN Proporsi ketenagakerjaan (LHS) berdasarkan sektor yang luas di empat
provinsi dengan angka pengangguran yang tinggi (RHS) 2016
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Sumber: Penghitungan staf ILO menggunakan data Sakernas 2016

Di Indonesia, Bali memiliki angka pengangguran terendah (1,9 persen), diitkuti Bangka Belitung
(2,6 persen) dan Yogyakarta (2,7 persen). Dua provinsi lain di mana angka penganggurannya di bawah
3 persen adalah Sulawesi Tenggara dan Gorontalo. Perekonomian di Bali, Yogyakarta dan Bangka
Belitung lebih maju, sehingga mampu menjelaskan mengapa angka pengangguran di provinsi-provinsi
tersebut rendah.

Namun rendahnya angka pengangguran di Sulawesi Selatan, Gorontalo, Nusa Tenggara Timur
dan Sulawesi Tengah bukan disebabkan oleh majunya perekonomian mereka karena provinsi-provinsi
tersebut merupakan beberapa provinsi yang termasuk tertinggal di Indonesia. Alasan mengapa
pengangguran rendah mungkin disebabkan sedikitnya jumlah orang yang secara aktif mencari pekerjaan.
Mungkin karena hal tersebut mereka pun enggan mencari kerja. Terlebih lagi di beberapa provinsi di
mana proporsi pekerja pada sektor pertanian tinggi juga memiliki angka pengangguran yang rendah.




(€2 LTSN Provinsi dengan tingkat pengangguran (kiri) lebih rendah dari
rata-rata nasional dan proporsi (kanan) pekerjaan berdasarkan
sektor perekonomian yang lebih luas (2016)
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Sumber: Penghitungan staf ILO menggunakan data Sakernas 2016

Kesimpulannya, berdasarkan data dan analisis yang dipaparkan di atas, jelas terlihat bahwa angka
pekerjaan saja tidak cukup untuk memahami situasi pasar kerja. Angka pengangguran yang rendah juga
tidak sertamerta berarti kondisi pasar kerja cukup kondusif untuk para pencari kerja. Di beberapa kasus
hal ini berarti jumlah pencari kerja yang mencari kerja lebih sedikit, bahkan mungkin mereka tidak yakin
bisa mendapatkan pekerjaan. Juga, ada kondisi di mana seseorang berhenti mencari pekerjaan setelah
mencari dalam waktu lama (pekerja yang mengalami patah semangat). Di sisi lain angka pengangguran
yang sedikit lebih tinggi bisa disebabkan oleh bertambahnya jumlah orang yang masuk pasar kerja
sebagai respons terhadap kondisi pasar kerja yang menguntungkan. Siklus bisnis dan sifat kerja yang
musiman juga bisa mendorong peningkatan angka pengangguran di beberapa provinsi.
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Kaum Muda,
Retenagakerjaan dan
Ketidakaktifan

INDONESIA memiliki populasi yang masih muda. Lebih dari setengah populasinya berusia
di bawah 30 tahun. Propotsi populasi yang berusia 65 tahun ke atas sekitar 5,3 persen.’’ Menurut
Sakernas 2016 hampir seperempat (23,1 persen) populasi usia kerja adalah kaum muda berusia 15
hingga 24 tahun. LFPR kaum muda adalah sekitar 48 persen, di mana di bawah rata-rata nasional yang
sebesar 66,3 persen. Di kalangan usia 15-19 tahun, LFPR sangat rendah (28 persen) dibandingkan
dengan kelompok usia 20-24 tahun. Secara umum sejumlah besar kaum muda yang berusia 15 hingga

19 tahun bersekolah, sementara proporsi mereka yang berusia 20 dan 24 tahun sudah beranjak dari
sekolah ke dunia kerja.

Angka rata-rata pengangguran di tingkat nasional hanya 5,6 persen namun di kalangan kaum muda
angka ini cukup besar, yakni sekitar 19,4 persen. Di kalangan laki-laki muda angkanya sedikit lebih
tingei (19,8 persen) dibandingkan dengan perempuan muda (19 persen). Di berbagai latar belakang
pendidikan, persentase pengangguran yang memiliki latar belakang SMA (22,4 persen) dan SMK (24,4
persen) cukup tinggi dibandingkan kelompok umur yang lain.

Yang menarik adalah data menunjukkan bahwa sebanyak 2.127 orang muda yang memiliki gelar
pasca sarjana di pasar kerja ternyata menganggur. Sebagian besar penganggur muda dengan gelar
pasca sarjana ini berusia 23 tahun. Dengan mengingat usia mereka, sangat mungkin kebanyakan dari
mereka baru lulus dan baru mulai mencari kerja. Dalam hal rata-rata nasional untuk semua kelompok
umur, hanya 1,2 persen angkatan kerja dengan gelar pasca sarjana menganggur. Gelar pasca sarjana
sebenarnya membuat mereka tidak sulit mencari pekerjaan. Boleh jadi ini disebabkan karena mereka

baru mulai mencari kerja dan bahkan mungkin menunggu sampai mendapatkan pekerjaan yang tepat.

31 https://www.populationpyramid.net/indonesia/2016/
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(€210 PSS LN Jumlah pengangguran (RHS) dan bekerja (LHS dalam %) di kalangan
muda berdasarkan latar belakang pendidikan (2016)
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Sumber: Penghitungan staf ILO menggunakan data Sakernas, 2016

Proporsi penganggur muda berdasarkan jumlah total penganggur sangat tinggi (57,9 persen).
Proporsi perempuan muda yang menganggur terhadap jumlah total penganggur lebih tinggi lagi (59,5
persen) dibandingkan dengan laki-laki (57 persen). Rasio angka pengangguran kaum muda-dewasa adalah
0,9, yang juga terbilang cukup tinggi. Di tingkat global, penganggur muda biasanya memang lebih tinggi
dari dewasa dan di beberapa kawasan angkanya bisa mencapai 30 persen. Pada 2016, rata-rata angka
pengangguran muda adalah sebesar 12,8 persen dan bahkan angka ini sama dengan kondisi pada 2006.%

Angka pengangguran muda di Indonesia jauh lebih tinggi dari rata-rata global maupun bila
dibandingkan dengan berbagai kelompok pendapatan. Di negara berpendapatan tinggi, misalnya,
angkanya juga cukup tinggi (14 persen), namun lebih rendah dari Indonesia. D1 negara berpendapatan
menengah, kelompok pendapatan yang dapat dibandingkan dengan Indonesia, angka pengangguran
muda cenderung lebih rendah sebesar 12,2 persen. Penting untuk dicatat di sini bahwa pada satu
dasawarsa terakhir dengan kondisi perekonomian yang membaik, pengangguran di kalangan kaum
muda menurun dengan sangat tajam.

(€23 L LTl (8 Angka pengangguran muda pada 2006 & 2016
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32 Angka-angka didapatkan dari pangkalan data ILOSTAT.
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Seperti yang disebutkan sebelumnya, angka pengangguran sendiri tidak dapat digunakan untuk
menangkap dinamika pasar kerja. Dan indikator ini tidak bisa memberikan gambaran utuh mengenai
kualitas dan produktivitas kerja. Pada kasus kaum muda, salah satu indikator umum yang digunakan
adalah untuk memahami tingkat ketidakaktifan. Indikator ini mengelompokkan mereka yang tidak
bekerja, belajar (menempuh pendidikan) dan mengikuti pelatthan (NEET). NEET juga dapat
memasukkan angka kaum muda yang enggan bekerja yang mungkin sudah pernah mencari pekerjaan
sebelumnya namun saat survei berlangsung tidak secara aktif mencari pekerjaan.

Pada usia muda jumlah orang yang bersekolah atau mengikuti pelatihan untuk mendapatkan
keterampilan sebelum bekerja lebih banyak. Mereka yang tidak bersekolah dan tidak mencari kerja secara
aktif, dari sudut pandang ekonomi, dapat dipandang sebagai orang yang sedang “menganggur”. Melihat
data dari beberapa negara dengan pendapatan menengah atau rendah proporsi NEET di Indonesia
cukup tinggi (23,2 persen). Di antara negara-negara terpilih yang ada pada Gambar 17, Indonesia
menempati posisi kedua setelah Sri Lanka di mana NEET-nya cukup tinggi 27,7 persen. Di Filipina
angka NEET-nya cukup tinggi (22,7) namun lebih rendah dari Indonesia. Di Vietnam, Thailand, dan
Malaysia angka NEET mereka hampir setengah dari Indonesia.

(€20 EIS VA NEET (%) pada negara terpilih di Asia Tenggara
untuk tahun terakhir yang tersedia
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Sumber: ILOSTAT dan Sakernas untuk Indonesia

Uraian angka NEET pada kaum muda berdasarkan pendidikan menunjukkan bahwa persentase
di kalangan mereka yang memiliki latar belakang pendidikan dasar atau lebih rendah (30,9 persen),
SMA (27,6 persen) dan SMK (29,9 persen) lebih tinggi dari rata-rata NEET nasional. Bahkan proporsi
tertinggi NEET terdapat pada mereka yang punya gelar pasca sarjana. Penting untuk diingat di sini
bahwa dalam kondisi absolut hanya sedikit sekali (3.709) dari kelompok usia 15-24 tahun yang memiliki
gelar pasca sarjana. Di antaranya 1.582 tidak berada dalam angkatan kerja. Selain dari kelompok yang
hanya lulusan SD atau lebih rendah, gambaran mengenai ketidakaktifan berdasarkan pendidikan dan
pengangguran tidak berbeda dengan angka pengangguran. Di kedua kelompok kaum muda tersebut
(menganggur dan tidak aktif), persentasenya lebih tinggi di kalangan lulusan SMA dan SMK.
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Teknologi, Produktivitas
dan Pekerjaan

DUNIA saat ini sedang menyaksikan perubahan besar dalam produksi dan distribusi barang
serta jasa yang semakin cepat dengan inovasi teknologi. Inovasi ini membentuk masa depan industri
dan ketenagakerjaan. Sifat teknologi yang terus berubah selalu mendatangkan dampak signifikan
terhadap kehidupan manusia maupun perilaku konsumsi, kesejahteraan dan produksi barang dan jasa.
Kemajuan pertama dalam proses produksi dimulai sekitar paruh kedua dari abad ke-18 dan berlanjut
hingga paruh pertama abad ke-19 di Inggris. Periode ini, yang kemudian dikenal sebagai revolusi industri
pertama, ditandai dengan penemuan-penemuan dan mesin-mesin yang menggantikan tenaga kerja
manual dengan mesin. Penggunaan mesin memungkinkan produksi secara massal dan memunculkan
pabrik. Mesin uap, pemintal kapas dan pembuat mesin merupakan beberapa perubahan teknologi yang
memungkinkan produksi dalam jumlah besar untuk konsumsi.

Antara tahun 1870 dan 1914 penemuan dan penggunaan listrik sebagai sumber energi semakin
mempercepat hasil keluaran industri barang pabrikan. Sementara penggunaan telegraf yang semakin
meluas sebagai alat komunikasi dan infrastruktur transportasi mendukung logistik dan distribusi barang,
Di negara-negara yang kemudian dikenal sebagai pembangunan industri yang masif dan ekspansi
jaringan kereta api, pasokan air dan sistem pembuangan air kotor tidak hanya mendorong produksi
tapi juga memperbaiki kondisi hidup yang ada di kota. Dengan semakin menyebarluasnya penggunaan
mesin, dunia usaha mulai melakukan inovasi dan mengadopsi beberapa pengaturan moderen dan sistem
organisasional dalam mengawasi produksi massal (Levy dan Murnane, 2004). Produktivitas meningkat
dan membuka jalan bagi dunia usaha untuk menjangkau jumlah konsumen yang lebih besar.

Penggunaan komputer pada 1960-an diikuti oleh komputer pribadi pada 1970-an dan 1980-an.
Miniaturisasi semikonduktor, serat optik dan pengembangan internet menjadi pengantar pada apa yang
dikenal sebagai revolusi digital. Menurut beberapa analis, kita kini sedang berada pada revolusi industri
yang keempat (Schwab, 2016). Perubahan industri terkini terjadi dengan dukungan revolusi digital dan
memadukan berbagai jenis teknologi, misalnya pembelajaran menggunakan di antaranya mesin tingkat
tinggi, internet-of-things dan teknik percetakan 3D.

Pemikiran kita mengenai pertumbuhan ekonomi jangka panjang ditentukan oleh kerangka teoritis
Solow-Swan (Solow dan Swan, 1956). Model ini menjadikan teknologi sebagai bahan utama pertumbuhan
jangka panjang dan pembangunan perekonomian. Dulu, pertumbuhan hanya dipandang sebagai proses
meningkatnya modal dan tenaga kerja untuk mencapai hasil yang lebih tinggi. Model Solow-Swan ini
menunjukkan bahwa karena keuntungan yang semakin sedikit, ada batasan dalam penambahan jumlah
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modal dan tenaga kerja untuk mencapai pertumbuhan secara berkelanjutan. Peningkatan teknologi
bisa mengimbangi keuntungan yang semakin menurun ini dan memberikan peluang bagi negara untuk
mengalami pertumbuhan produktivitas.

Seperti yang disebutkan di atas, teknologi selalu menjadi yang terdepan dalam hal pertumbuhan
ekonomi dan produktivitas. Peningkatan modal dan input ketenagakerjaan dalam proses produksi saja
tidak cukup untuk menjaga pertumbuhan secara berkelanjutan. Produktivitas merupakan pendorong
utama pertumbuhan setelah suatu negara mencapai batas penggunaan modal dan tenaga kerja mereka.
Mengakui pentingnya teknologi pada pertumbuhan industrial, semakin banyak lagi negara maupun
perusahaan swasta yang mengalokasikan sumber daya mereka pada penelitian dan pengembangan.

Kemajuan teknologi telah berkontribusi pada kesejahteraan manusia di antaranya dalam hal
pekerjaan baru, barang, layanan kesehatan, perjalanan dan komunikasi. Pada saat yang bersamaan,
teknologi juga memiliki kekuatan yang menggangu. Teknologi dapat memengaruhi bagaimana tenaga
kerja dipekerjakan dan perusahaan beroperasi. Perubahan teknologi dalam revolusi industri keempat ini
mungkin tidak akan sedrastis yang terjadi di masa lalu, namun percepatan perbaikan dan adopsi teknologi
terjadi lebih cepat lagi. Revolusi industri sebelumnya membutuhkan waktu beberapa dasawarsa untuk
benar-benar mengalami perubahan sehingga waktu penyesuaian pun lebih panjang, terutama pada
pasar ketja.

7.1 Berkah untuk Penciptaan Lapangan Kerja?

Beberapa studi (Frey & Osborne, 2013); (Tassey, 2014); (Leopold, dkk, 2016) menunjukkan bahwa
secara luas, peningkatan teknologi memiliki dampak negatif dan positif terhadap pekerjaan. Ketika
teknologi mengambil alih, ada beberapa pekerjaan yang hilang dan pekerja harus meningkatkan atau
mempelajari keterampilan baru agar tetap berada di pasar kerja. Di beberapa kasus, teknologi secara
langsung menggantikan pekerja, sementara pada kasus lain teknologi justru memperkuat sumber daya
manusia. Pada sisi hasil, teknologi dapat meningkatkan produktivitas dan juga meningkatkan permintaan
konsumen akan produk, jasa dan industri yang baru. Pada akhirnya, ekspansi ini dapat menciptakan
peluang kerja yang baru.

Meskipun di awal terlihat memiliki kekuatan yang menganggu, di masa lalu, teknologi justru
membuka jalan untuk terciptanya industri dan pekerjaan baru. Misalnya penggunaan perangkat daring
di Indonesia telah menghasilkan pertumbuhan jasa angkutan dengan sangat cepat yang pada akhirnya
menciptakan peluang kerja baru bagi banyak orang. Menurut salah satu laporan, sekitar 250,000 orang
dikontrak oleh Go-Jek yang merupakan salah satu layanan transportasi daring di Indonesia. Beberapa
bahkan berpendapat bahwa alasan mengapa angka pengangguran relatif rendah di Indonesia adalah
karena pertumbuhan layanan daring berbasis aplikasi.”

Pada 2017, industri e-dagang Indonesia diperkirakan mengalami pertumbuhan hingga sekitar USD
9,3 miliar.** Penjualan daring bisa mencapai 8 persen dati total penjualan eceran pada 2020 yang saat
ini masih di angka 1 persen. Meskipun digitalisasi masih rendah pada sektor-sektor utama Indonesia,
banyak usaha-usaha baru yang bermunculan dan menyebarluas. Pada 2016, total dana yang dikucurkan
untuk usaha baru di Indonesia diperkirakan mencapai USD 1,7 miliar (McKinsey, 2016). Menurut
GNP Venture Report dari 4,6 juta pembeli daring pada 2013, angkanya sudah bertumbuh menjadi 8,7

33  http://www.thejakartapost.com/news/2016/11/07/ti-sees-unemployment-drop-to-5-61-in-august.html
34 http://www.thejakartapost.com/longform/2017/03/03/the-2017-indonesian-startup-populat-sector-forecast.html
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juta pada 2016 (Malau, 2016). Menurut McKinsey (2016) dengan merangkul digitalisasi pertumbuhan
ckonomi di Indonesia akan semakin cepat dan pada 2025 diperkirakan perekonomian akan mendapatkan
tambahan sekitar USD 150 miliar.

Perangkat berbasis aplikasi daring juga memudahkan orang mendapatkan pekerjaan di luar
perusahaan atau kantor. Bentuk kerja baru ini disebut sebagai “crowdworking’ yang memungkinkan
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mereka yang membutuhkan layanan terhubung dengan mereka yang menyediakan layanan tersebut. Ini
termasuk perbaikan, pembersihan rumah, perbaikan kendaraan dan lain sebagainya. Ada bukti bahwa
di negara dengan pendapatan yang tinggi seperti Amerika Serikat, alternatif pengaturan kerja seperti
crowdworking semakin sering digunakan (Katz & Kreuger, 2017).

Dengan data terbatas, sulit untuk mengatakan berapa banyak warga Indonesia yang melakukan
pekerjaan secara bersama (crowdworking) ini. Hadirnya perangkat daring (misalnya Go-Jek) dan jumlah
orang yang menggunakan layanan ini sepertinya menyiratkan bahwa crowdworking semakin sering
dilakukan. Setidaknya pertumbuhan perangkat pekerjaan daring menciptakan hubungan yang lebih baik
antara pemberi kerja dan pencari kerja. Hal ini dapat mengatasi pengangguran friksional yang sering
terjadi ketika pemberi kerja tidak dapat secara luas menyebarluaskan lowongan kerja dan pencari kerja
potensial juga tidak mengetahui mengenai informasi tersebut. Internet dan media sosial menjadi mak
comblang yang mumpuni di pasar kerja (Kuhn, 2014).

Terlebih lagi, pasar kerja daring memberikan ruang yang lebih bagi dunia usaha terutama
wirausaha kecil dan menengah. Perangkat e-dagang internet di antaranya Tokopedia, Blibli, Bukalapak
dan sebagainya memungkinkan usaha kecil di Indonesia memasarkan produk mereka langsung ke
pelanggan. Media sosial juga dapat membantu bisnis secara langsung mencapai pelanggan potensial
dan mempromosikan produk mereka. Karena tidak adanya data atau studi mengenai peran media sosial
di Indonesia, sulit untuk mengatakan hingga sejauh mana jalur daring ini menciptakan peluang bagi
usaha kecil. Namun penelitian yang dilakukan oleh sebuah perusahaan kecil dari China saat perhelatan
fesyen retail menunjukkan bahwa usaha kecil dan pelanggan saling berinteraksi lebih intensif melalui
media sosial dan bisa menghasilkan penjualan yang lebih tinggi (Ha et.al, 2016).

Ketika kita bicara mengenai penggunaan teknologi di antara perekonomian yang berkembang
dan yang sudah maju, biasanya asumsi yang muncul adalah perekonomian yang sedang berkembang
masih jauh dari pencapaian teknologi yang paling canggih. Juga negara-negara dengan angkatan kerja
yang lebih terampil biasanya lebih dapat menerima kecanggihan teknologi dibandingkan negara-
negara yang pekerjanya tidak terlalu terampil (Caselli & Coleman, 2006). Dengan jumlah tenaga ketja
(vang tidak terampil) lebih besar di negara-negara berkembang, banyak perusahaan yang merasa lebih
ckonomis menambah jumlah tenaga kerja dibandingkan mengadopsi teknologi yang lebih canggih
untuk menggantikan manusia.

Namun, penyerapan teknologi di negara-negara berkembang juga akan mengalami perubahan
karena perusahaan maupun negara berupaya lebih meningkatkan daya saing mereka di dunia yang maju
ini. Misalnya penjualan robot industri yang dapat menggantikan pekerja manusia lebih tinggi di negara
yang berkembang.”® Sepuluh negara teratas dalam hal penjualan robot industri sebagian besar adalah
negara maju, namun tren ini mungkin akan berubah. Pada 2015, China menjadi tujuan utama penjualan
robot industrial dengan sekitar 27 persen dari keseluruhan 253,748 robot yang dijual pada tahun itu.
Meskipun jumlah robot industrial di Indonesia masih rendah, penjualan robot mengalami peningkatan
hingga 20 kali lipat dari 314 pada 2005 menjadi 6,265 pada 2015 (IFR, 2016).

35 http://wwwhuffingtonpost.com/hal-sirkin/robots-workers-countries_b_9992960.html
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Semakin tingginya penggunaan robot di Indonesia dapat disebabkan oleh perusahaan-perusahaan
yang berusaha meningkatkan daya saing dan mungkin tidak bisa melakukannya melalui pendekatan
padat karya yang menjadi ciri dari proses produksi di masa lampau. Tanpa data, sulit untuk mengatakan
bagaimana penggunaan robot memengaruhi pekerjaan di Indonesia. Dapat dipahami ketika pemerintah
menganggap otomatisasi cepat sebagai salah satu tantangan yang dapat berujung pada pemutusan
hubungan kerja (PHK), menimbulkan ketidakseimbangan dan semakin memperburuk ketimpangan
pendapatan.”

Keuntungan produktivitas dan efisiensi yang didapat dari penggunaan teknologi tidak hanya
dirasakan oleh sektor swasta. Kemajuan teknologi membantu pemerintah di seluruh dunia untuk
menjawab permasalahan aksesibilitas fisik. Saat ini banyak negara yang menawarkan layanan masyarakat
melalui portal publik. Dan ini akan terus meningkat. Ketimbang menghabiskan waktu datang ke
kantor-kantor pemerintahan, yang seringkali menjadi masalah terutama untuk daerah terpencil dengan
aksesibilitas yang buruk, jauh lebih baik bila masyarakat bisa mendapatkan layanan itu secara daring,
Misalnya, penggunaan kartu tanda penduduk elektronik, termasuk penggunaan penanda biometrik,
memungkinkan India melakukan pembayaran bantuan sosial langsung kepada mereka yang berhak
sehingga bisa menghindari kebocoran dana dan mendorong transparansi.’” Di Indonesia, upaya pun
dilakukan untuk membuat KTP elektronik (K'TP-el), dan melakukan digitalisasi layanan publik.

7.2 Ancaman terhadap Pekerjaan?

Di sisi lain dari perdebatan antara pekerjaan dengan teknologi, terdapat kekhawatiran tentang
bagimana otomatisasi dan digitalisasi menjadikan semakin sulitnya mencari pekerjaan terutama karena
melambannya pertumbuhan ekonomi global. Menurut ILO (2017) pekerjaan layak yang tercipta di
tingkat global tidaklah cukup untuk menahan peningkatan pekerjaan yang informal dan rentan. Bahkan
pada kondisi kuantitatif, pertumbuhan ketenagakerjaan (1.4 persen) mengalami pelambanan sejak tahun
2011 dibandingkan dengan tahun 2000-2007 di mana pertumbuhannya mencapai 1,7 persen.

Sepertinya terdapat konsensus bahwa pekerjaan yang melibatkan kegiatan repetitif semakin mungkin
mengalami otomatisasi. Otomatisasi mengakibatkan penggantian tenaga kerja di industri (Akst, 2013).
Beberapa ada yang berargumentasi bahwa pekerjaan yang memiliki risiko tinggi adalah pekerjaan yang
sifatnya sederhana dan mendasar. Pekerja dengan keterampilan “biasa saja” akan digeser oleh mesin
dan otomatisasi (Brynjolfsson & McAfee, 2014). Risiko penggantian pekerjaan tidak hanya terjadi pada
pekerjaan mendasar atau kerah biru.

Pekerjaan administratif/kerah putih yang melibatkan kegiatan repetitif dan administratif juga
akan tergantikan oleh mesin atau kecerdasan buatan. Bahkan ada tren semakin berkurangnya pekerjaan
tingkat menengah (Gambar 19) yang menimbulkan polarisasi pekerjaan (Bank Dunia, 2016). Ada juga
tren serupa di perekonomian yang besar di dunia ini misalnya di Amerika Serikat, Uni Eropa dan India
di mana proporsi pekerjaan yang melibatkan tugas-tugas rutin semakin menghilang.®

36 https://asia.nikkei.com/Spotlight/ The-Future-of-Asia-2017 /Beware-of-robots-says-Indonesian-Vice-President-Kalla
37 https://uidai.govin/your-aadhaar/about-aadhaar.html
38  http://wwwilo.org/wemsp5/groups/public/---asia/---ro-bangkok/---ilo-jakarta/documents/presentation/wems_552678.pdf
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Pekerjaan yang membutuhkan keterampilan kreatif dan sosial serta proses pengambilan keputusan
yang kompleks pada lingkungan yang tidak pasti akan sulit tergantikan oleh mesin atau kecerdasan
buatan. Karenanya permintaan terhadap pekerjaan-pekerjaan yang membutuhkan kemampuan
menyelesaikan masalah yang kompleks serta keterampilan sosial dan kognitif akan lebih tinggi di
masa yang akan datang (Leopold, 2016). Selain itu, sejumlah besar pekerjaan tingkat menengah akan
membutuhkan keterampilan vokasional khusus yang dipadukan dengan pengetahuan dasar terkait
keaksaraan, berhitung, beradaptasi dan penyelesaian masalah (Autor, 2015). Selain itu, pekerja di masa
depan akan membutuhkan keterampilan agar dapat mengoperasikan dan bekerja menggunakan mesin
dan digitalisasi. Ini termasuk di dalamnya wearable computing, internet-of-things (termasuk data analisis
dan pengumpulan data), penggunaan gawai multi-fungsi untuk bekerja dan realitas yang bertambah
(augmented reality) (Mercer, 2015).

Menurut sebuah studi ILO mengenai ASEAN (ILO, 2016) lebih dari 60 persen pekerjaan berupah
di bidang elektronika, otomotif, dan tekstil serta pakaian jadi terancam dan mungkin akan hilang
karena otomatisasi. Persentase pekerjaan yang berisiko kini mencapai 85 persen pada perdagangan
retail. Secara keseluruhan, hasil temuan studi itu menunjukkan bahwa dalam beberapa dasawarsa ke
depan semua pekerjaan akan mengalami otomatisasi di ASEAN-5 (Kamboja, Indonesia, Thailand,
Filipina dan Vietnam). Dari kelima negara tersebut, risiko pekerjaan yang mengalami otomatisasi
tertinggi adalah Vietnam (70 persen), diikuti Filipina (57 persen) dan Indonesia menyusul pada angka
56 persen. Probabilitas hilangnya pekerjaan di Thailand adalah yang terkecil (44 persen). Perkiraan
untuk Indonesia dan negara-negara ASEAN lain dibuat berdasarkan metodologi yang dikembangkan
oleh Frey dan Osborne untuk mencaritahu jenis pekerjaan yang berisiko tergantikan oleh mesin dan
otomatisasi. Pekerjaan di ASEAN memiliki sembilan variabel yang dikelompokkan menjadi tiga tugas
yang tidak dapat diotomatisasi karena membutuhkan persepsi dan manipulasi, kecerdasan kreatif dan
kecerdasan sosial.

Dalam penelitian mengenai 702 pekerjaan di Amerika Serikat, Frey dan Osborne (2013)
memperkirakan 47 persen pekerjaan akan berisiko. Pada studi yang lain McKinsey menyimpulkan bahwa
45 persen tugas yang dilakukan pekerja menjadi punah melalui otomatisasi (McKinsey, 2017). Kedua studi
ini menunjukkan proporsi yang sangat tinggi dari pekerjaan yang akan hilang, Namun Arntz dkk (2016)
menemukan bahwa hanya 9 persen pekerjaan di negara-negara anggota Organization of Economic
Cooperation and Development (OECD) yang berisiko hilang. Studi ini berusaha membedakan antara
tugas yang ada dalam sebuah pekerjaan. Secara umum, pekerjaan atau jabatan terdiri dari pelaksanaan
beberapa tugas dan sangat mungkin otomatisasi memengaruhi beberapa tugas tersebut dan karenanya
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tidak bisa sama sekali menghapus sebuah pekerjaan. Dalam situasi tersebut, pekerjaan dapat mengalami
perubahan seiring dengan berjalannya waktu di mana beberapa fungsi atau tugas menjadi berulang
akibat tugas lain yang ditambahkan ke dalam jabatan yang sama atau bahkan menimbulkan jabatan baru.

7.3 Memandang ke Depan: Teknologi dan Perusahaan

Agar dapat memahami bagaimana perusahaan Indonesia menanggapi peran teknologi dan
dampaknya terhadap dunia usaha, di bawah ini kami memaparkan temuan dari survei perusahaan.
Sebanyak 732 perusahan mengikuti survei ini. ILO melakukan survei ini pada 2015 sebagai bagian
dari laporan regional “ASEAN dalam Transformasi: Bagaimana Teknologi Mengubah Perusahaan dan
Pekerjaan Masa Depan”. Tujuan dari survei ini adalah memahami kemajuan saat ini dan persepsi sektor
swasta dalam hal teknologi, pembangunan industrial, integrasi sosial dan pekerjaan.

Responden survei ini adalah 67 persen bisnis pada sektor jasa dan 33 persen bisnis pada sektor
manufaktur. Lebih dari 14 persen adalah usaha kecil, yang mempekerjakan antara lima hingga 19 orang
pekerja, 27 persen adalah usaha menengah yang mempekerjakan 20 hingga 99 pekerja, dan 59 persen
merupakan perusahaan besar yang mempekerjakan lebih dari 100 pekerja. Hampir 4 persen perusahaan
itu berdiri sebelum tahun 1950, 30 persen antara tahun 1950 dan 1989, 51 persen antara tahun 1990
dan 2009, dan 15 persen antara tahun 2010 dan 2015.

Sekitar 35 persen perusahaan di Indonesia melakukan peningkatan teknologi lebih tinggi dari rata-
rata ASEAN yang hanya 27 persen (Gambar 20, panel a). Terlebih lagi, sekitar 34 persen perusahaan
di Indonesia mendelegasikan tanggung jawab untuk perlindungan data, sekali lagi lebih tinggi dari rata-
rata ASEAN yang sebesar 28 persen. Selain itu 20 persen perusahaan Indonesia melakukan investasi
di bidang penelitian dan pengembangan (litbang) serta melindungi hak kekayaan intelektual (HAKI).

Jumlah perusahaan manufaktur yang melakukan kegiatan yang berhubungan dengan teknologi
lebih tinggi dibandingkan perusahaan yang berada di sektor jasa (Gambar 20, panel b). Hampir 45
persen perusahaan manufaktur mengatakan mereka melindungi data dan meningkatkan kecanggihan
teknologi yang mereka gunakan, dibandingkan dengan 30 persen perusahaan sektor jasa. Selain itu,
sekitar 25 persen perusahaan manufaktur melakukan investasi di bidang litbang, serta melindungi HAKI,
dibandingkan dengan kurang dari 20 persen perusahaan di sektor jasa.

Tidak mengherankan bila perusahaan besar memiliki nilai yang lebih tinggi dalam hal fungsi-fungsi
yang berhubungan dengan teknologi dibandingkan dengan perusahaan kecil dan menengah (Gambar
20, panel c). Dari seluruh perusahaan, 44 persen melindungi data mereka, 45 persen meningkatkan
kecanggihan teknologi, 27 persen melakukan investasi di bidang litbang dan 26 melindungi HAKI. Hasil
ini kemudian dibandingkan lagi dengan perusahaan menengah yang memiliki proporsi lebih rendah
dalam hal perlindungan data dan peningkatan kecanggihan teknologi (sekitar 27 persen), dan investasi
pada litbang (9 persen). Proporsi perusahaan kecil yang melakukan perlindungan data dan peningkatan
kecanggihan teknologi jauh lebih kecil lagi (15 persen), dan sementara pada litbang (10 persen). Yang
menarik, sekitar 10 persen perusahaan kecil mengatakan mereka melindungi data HAKI, sedikit lebih
tinggi dari proporsi perusahaan menengah yang melakukannya (8,9 persen).

Perusahaan yang sudah berusia cukup tua, terutama yang didirikan sebelum tahun 1950-an
merupakan perusahaan terdepan yang memiliki fungsi berhubungan dengan teknologi di Indonesia
(Gambar 20, panel d). Sebaliknya, perusahaan yang lebih muda jarang melakukan peningkatan
kecanggihan teknologi, melindungi data, berinvestasi pada litbang dan melindungi HAKI. Hal ini
berhubungan dengan fakta bahwa semakin matang/tua perusahaan, maka semakin besar ukurannya
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dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil. Memang perusahaan yang berdiri sebelum tahun
1950-an sebagian besar adalah perusahaan yang mempekerjakan lebih dari 100 pekerja. Penting untuk
dicatat di sini bahwa hanya 4 persen perusahaan yang diwawancarai berdiri sebelum tahun 1950.

(€Z1n 1 EIW/IIN Tindakan yang dilakukan perusahaan berdasarkan a) perbandingan dengan
ASEAN, b) sektor, c) ukuran dan d) usia
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Perusahaan di Indonesia menghadapi berbagai hambatan dalam meningkatkan kecanggihan
teknologi (Gambar 21, panel a). Sedikit lebih tinggi daripada rata-rata ASEAN, sekitar satu dari tiga
perusahaan di Indonesia mengatakan tingginya biaya modal tetap menjadi hambatan utama. Hambatan
kedua bagi perusahaan di Indonesia maupun ASEAN adalah kurangnya angkatan kerja yang terampil.

Untuk perusahaan di sektor manufaktur dan jasa, tingginya biaya modal tetap merupakan hambatan
utama dalam meningkatkan kecanggihan teknologi (Gambar 21, panel b). Perusahaan manufaktur
mengatakan bahwa hambatan besar lain dalam meningkatkan kecanggihan teknologi adalah tingginya
biaya perizinan (14,5 persen), dan kurangnya operator yang terampil (12,4 persen). Bila dibandingkan
dengan perusahaan di sektor jasa, hambatan lain dalam peningkatan kecanggihan teknologi adalah
kurangnya operator yang terampil (14,3 persen) dan tingginya biaya perizinan (11,2 persen).

Perusahaan kecil, menengah dan besar semua mengatakan bahwa hambatan terbesar dalam
meningkatkan kecanggihan teknologi adalah tingginya biaya modal tetap (Gambar 21, panel c). Baik
untuk perusahaan kecil dan besar, kurangnya operator yang terampil dan tingginya biaya perizinan
merupakan hambatan terbesar kedua dan ketiga dalam meningkatkan kecanggihan teknologi. Bila
dibandingkan, perusahaan menengah mengatakan hambatan terbesar kedua dan ketiga adalah tingginya
biaya perizinan dan kurangnya operator yang terampil.
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Sumber: ILO: “ASEAN dalam Transformasi” - Survei Perusahaan (Bangkok, 2016)

Semua perusahaan tanpa memandang usia, mengatakan bahwa biaya modal yang tinggi menjadi
hambatan utama dalam meningkatkan kecanggihan teknologi (panel d). Perusahaan yang berdiri setelah
tahun 1950-an mengalami kekurangan operator yang terampil dan biaya perizinan yang tinggi merupakan
hambatan kedua dan ketiga dalam meningkatkan kecanggihan teknologi. Penting untuk dicatat bahwa
untuk perusahaan yang berdiri sebelum tahun 1950-an biaya perizinan yang tinggi dan risiko yang tinggi
menjadi hambatan kedua dan ketiga terbesar dalam meningkatkan kecanggihan teknologi.

Belakangan ini, bentuk pekerjaan non-tradisional dengan mobilitas fungsional atau geografi menjadi
umum dilakukan di pasar kerja. Dalam hal ini, perusahaan ditanya apakah saat ini mereka mempekerjakan
peketija lepasan, pekerja migran internasional atau pekerja yang bekerja secara jarak jauh (Gambar 22).%

39 Tiga jenis pekerja ini masuk ke dalam kategori pekerja non-tradisional. Menurut definisi ILO, pekerjaan non-tradisional atau non-
standar adalah pekerjaan yang secara definisi memiliki pengaturan kerja yang berbeda dari pekerjaan standar lainnya, termasuk di
dalamnya kontrak tidak tetap atau tetap, agen tidak tetap atau pekerjaan dengan penugasan jarak jauh, kerja mandiri dan paruh
waktu.
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Dari total perusahaan yang disurvei di Indonesia, 55 persen mempekerjakan pekerja lepasan,
sekitar 36 persen mempekerjakan tenaga kerja asing dan 30 persen mempekerjakan mereka yang
bekerja secara jarak jauh. Jika dibandingkan, jumlah perusahaan yang mempekerjakan pekerja lepasan
di ASEAN (44 persen), dan pekerja jarak jauh (27 persen) lebih sedikit, namun jumlah perusahaan yang
mempekerjakan tenaga kerja asing lebih besar (41 persen). Jumlah pekerja asing yang lebih sedikit di
perusahaan di Indonesia dapat dikaitkan dengan fakta bahwa setelah Myanmar, Indonesia merupakan
negara pengirim tenaga kerja migran kedua terbesar di kawasan ini.*

Proporsi perusahaan manufaktur yang mempekerjakan tiga jenis pekerjaan non-tradisional
dibandingkan dengan perusahaan sektor jasa lebih tinggi. Dari seluruh perusahaan manufaktur hampir
70 persen mempekerjakan pekerja lepasan, dan 43 persen mempekerjakan tenaga kerja asing dan pekerja
jarak jauh. Dari seluruh perusahaan di sektor jasa, 48 persen mempekerjakan pekerja lepasan, 33 persen
mempekerjakan pekerja asing, dan 23 persen mempekerjakan pekerja jarak jauh.

Selain itu, di Indonesia, jumlah perusahaan kecil dan menengah yang mempekerjakan pekerja
lepasan dan jarak jauh lebih banyak dibandingkan perusahaan besar. Sekitar 66 persen perusahaan kecil
dan 65 persen perusahaan menengah memiliki pekerjaan untuk pekerja lepasan, dibandingkan dengan
perusahaan besar sekitar 48 persen. Proporsi perusahaan kecil dan menengah yang mempekerjakan
pekerja jarak jauh dua kali lebih banyak dibandingkan perusahaan besar (41 persen untuk perusahaan
kecil dan 43 persen untuk perusahaan menengah dibandingkan sekitar 21 persen perusahaan besar).
Bahkan 54 persen perusahaan kecil mempekerjakan tenaga kerja asing bila dibandingkan dengan 33
persen perusahaan menengah dan 30 persen perusahaan besar yang melakukan hal serupa.

Perusahaan juga ditanyai mengenai karakteristik posisi pekerjaan di mana umumnya mercka
mempekerjakan pekerja lepasan, pekerja asing dan pekerja jarak jauh, dan keinginan mereka
melakukannya (gambar 23, panel a, b dan ¢). Dalam kuesioner, perusahaan dapat memilih satu atau
lebih pilihan, yaitu, i) posisi apapun; ii) hanya sementara; iii) hanya bila upahnya rendah; iv) hanya bila
keterampilan rendah; v) hanya bila tanggungjawabnya rendah; atau vi) tidak mempekerjakan mereka
dalam situasi apapun.

40 UNDESA: United Nations Global Migration Database (2017).
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Jumlah perusahaan Indonesia yang memilih mempekerjakan pekerja asing untuk sementara
waktu lebih tinggi (41 persen) bila dibandingkan dengan negara ASEAN lain (31 persen). Dalam hal
mempekerjakan pekerja lepasan, perusahaan Indonesia memilih hal tersebut bila pekerjaannya sementara,
berupah rendah, berketerampilan rendah atau tanggung jawab yang dikenakan rendah. Bahkan lebih
dari sepertiga perusahaan di Indonesia mengatakan mereka tidak akan mempekerjakan pekerja asing,
dan hampir setengahnya mengatakan mereka tidak akan mempekerjakan pekerja jarak jauh. Proporsi
perusahaan Indonesia yang akan mempekerjakan pekerja asing dan jarak jauh untuk posisi apapun
adalah sebesar 19 dan 14 persen.

Jawaban berdasarkan sektor di Indonesia juga sangat berbeda-beda. Perusahaan manufaktur lebih
mungkin mempekerjakan tiga jenis pekerja ini dengan kondisi tertentu (terutama bila pekerjaan itu
bersifat sementara) bila dibandingkan dengan sektor jasa. Di kalangan perusahaan sektor jasa, 53 persen
tidak akan pernah mempekerjakan pekerja jarak jauh, 43 persen tidak akan mempekerjakan pekerja
asing dan 27 persen tidak akan mempekerjakan pekerja lepasan. Sebaliknya di perusahaan manufaktur,
32 persen tidak akan mempekerjakan pekerja jarak jauh, 23 persen tidak akan mempekerjakan pekerja
asing dan 12 persen tidak akan mempekerjakan pekerja lepasan. Patut untuk disoroti di sini bahwa
hampir 19 persen perusahaan manufaktur dan 20 persen perusahaan sektor jasa mau mempekerjakan
pekerja asing untuk posisi apa pun tanpa memandang situasinya.

Perusahaan besar lebih cenderung tidak mempekerjakan tiga jenis pekerja ini bila dibandingkan
dengan perusahaan kecil dan menengah. Di kalangan perusahaan Indonesia yang mempekerjakan lebih
dari 100 orang pekerja, 57 persen di antaranya mengatakan mereka tidak akan mempekerjakan pekerja
jarak jauh, 45 persen mengatakan mereka tidak akan mempekerjakan pekerja asing, dan 26 persen
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mengatakan mereka tidak akan mempekerjakan pekerja lepasan. Bila dibandingkan, perusahaan kecil
lebih mau mempekerjakan tiga jenis pekerja ini dengan beberapa kondisi tertentu.

Sebanyak 64 persen perusahaan kecil mengatakan mereka mau mempekerjakan pekerja asing
untuk posisi-posisi tidak tetap, 42 persen akan mempekerjakan pekerja lepasan dalam pengaturan
sementara dan 41 persen akan mempekerjakan pekerja jarak jauh untuk posisi sementara. Sama halnya
dengan perusahaan menengah yang mau mempekerjakan tiga jenis pekerja non-tradisional ini dengan
persyaratan kontraktual yang sementara sifatnya. Perusahaan kecil dan menengah lebih terbuka dalam
mempekerjakan jenis pekerja ini agar dapat mengurangi biaya operasional, mengingat keterbatasan
keuangan perusahaan kecil dan menengah bila dibandingkan dengan perusahaan yang lebih besar.
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Secara keseluruhan, perusahaan di Indonesia cukup optimis akan prospek bisnis di masa depan
(Gambar 24). Lebih dari 60 persen percaya bahwa keuntungan, produktivitas ketenagakerjaan, penjualan
dalam negeri dan jumlah pekerja terampil yang mereka pekerjakan akan meningkat hingga tahun 2025.
Sekitar 50 persen merasa bahwa total ekspor dan tenaga kerja mereka akan mengalami peningkatan,
dan 44 persen merasa bahwa jumlah pekerja perempuan yang mereka pekerjakan juga akan meningkat.
Namun lebih dari setengah perusahaan mengantisipasi biaya tenaga kerja yang mereka keluarkan,
pelatihan staf dan litbang akan mengalami peningkatan. Selain itu dari total perusahaan, 52 persen
percaya bahwa permintaan akan energi juga akan mengalami peningkatan, dan 47 persen berpendapat
beban peraturan perundangan di Indonesia akan mengalami peningkatan pada 2025.
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Perbandingan respons dari berbagai jenis perusahaan terkait dengan kondisi di masa depan hingga
2025 mengungkapkan temuan yang menarik (Gambar 25, panel a & b). Dibandingkan dengan sektor jasa,
jumlah perusahaan manufaktur yang meyakini bahwa keuntungan, produktivitas tenaga kerja, pekerja
terampil, dan jumlah pekerja serta pekerja perempuan akan mengalami peningkatan lebih besar. Namun,
lebih banyak lagi perusahaan manufaktur yang mengatakan bahwa beban peraturan perundangan dan
beban yang berhubungan dengan energi dan tenaga kerja serta pengeluaran untuk litbang dan pelatihan
staf akan meningkat. Sama halnya dengan proporsi perusahaan kecil yang mengantisipasi keuntungan
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maupun biaya yang akan mengalami peningkatan di masa depan. Jawaban antara perusahaan menengah
dan besar tidak banyak perbedaan.

(21 LEVAN Prospek jangka panjang di masa depan berdasarkan a) sektor dan b) ukuran
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Sumber: ILO: “ASEAN dalam Transformasi” - Survei Perusahaan (Bangkok, 2016)

Dalam survei, perusahaan diminta untuk mempertimbangkan kemungkinan dampak kemajuan
teknologi terhadap operasional perusahaan jangka panjang (2025). Secara keseluruhan, perusahaan
Indonesia terlihat optimis dalam hal ini (Gambar 206). Lebih dari setengah percaya bahwa produktivitas
tenaga kerja, penjualan dalam negeri, keuntungan dan pekerja terampil akan mengalami peningkatan
karena ada kemajuan teknologi. Sekitar 40 persen merasa bahwa ekspor juga akan meningkat. Dalam
hal penggantian pekerjaan, dibandingkan dengan rata-rata di ASEAN, perusahaan di Indonesia percaya
bahwa dampak teknologi terhadap pekerjaan akan sangat tinggi. Namun 29 persen perusahaan juga
percaya bahwa jumlah total pekerjaan akan meningkat, sementara 32 persen yakin bahwa jumlah total
pekerja yang dipekerjaan akan menurun. Bila dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan di negara
ASEAN lainnya, 34 persen mengatakan teknologi akan meningkatkan jumlah pekerjaan, dan 23 persen
mengatakan teknologi akan mengurangi jumlah pekerja yang dipekerjakan.*!

41 1LO: ASEAN in transformation: Perspectives of enterprises and students on future work, op. cit.
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Membandingkan respons berdasarkan sektor, perlu disoroti bahwa perusahaan manufaktur lebih
optimis akan dampak teknologi terhadap kinerja usaha di masa depan dibandingkan perusahaan sektor
jasa (Gambar 27). Misalnya, dari seluruh perusahaan manufaktur, sekitar 40 persen mengatakan jumlah
pekerja perempuan dan jumlah pekerja secara keseluruhan akan mengalami peningkatan, dibandingkan
dengan lebih dari 20 persen perusahaan di sektor jasa. Namun, 52 persen perusahaan manufaktur
ini juga mengantisipasi biaya tenaga kerja mengalami peningkatan karena kemajuan teknologi, bila
dibandingkan dengan 38 persen perusahaan pada sektor jasa. Terlebih lagi, perusahaan kecil lebih
optimis akan kemajuan teknologi dan dampaknya terhadap kinerja usaha dibandingkan perusahaan
menengah dan besar (Gambar 28).
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Sumber: ILO: “ASEAN dalam Transformasi” - Survei Perusahaan (Bangkok, 2016)
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Terakhir, perusahaan ditanyai mengenai dampak jangka panjang terhadap bisnis mereka sebagai
akibat dari meningkatnya integrasi ekonomi di ASEAN, termasuk terwujudnya Masyarakat Ekonomi
ASEAN (MEA) (Gambar 29). Secara keseluruhan, perusahaan Indonesia memiliki tanggapan yang
positif mengenai hal ini. Sekitar setengah dari seluruh perusahaan mengatakan keuntungan, produktivitas
tenaga kerja dan jumlah pekerja terampil akan mengalami peningkatan karena adanya MEA. Demikian
pula sekitar 43 persen perusahaan mengatakan bahwa ekspor dan penjualan domestik akan mengalami
peningkatan. Sekitar sepertiga dari perusahaan di Indonesia mengatakan jumlah total pekerja dan pekerja
perempuan akan mengalami peningkatan, meskipun di tingkat ASEAN, optimisme ini terlihat agak
lebih rendah secara umum.*” Namun hampir setengah dati perusahaan Indonesia mengatakan bahwa
meningkatnya integrasi sub-regional akan mengakibatkan biaya tenaga kerja yang semakin tinggi.

Respons berdasarkan sektor dan besarnya perusahaan mengungkapkan hasil temuan yang menarik
(Gambar 29, panel a & b). Perusahaan manufaktur dan kecil terlihat lebih optimis mengenai dampak
integrasi ekonomi di banyak aspek dalam bisnis mereka dibandingkan dengan perusahaan di sektor
jasa, dan perusahaan menengah dan besar. Untuk perusahaan manufaktur, antara 40 hingga 56 persen
mengatakan bahwa integrasi ekonomi yang semakin meningkat akan meningkatkan jumlah total
pekerja (termasuk perempuan dan pekerja terampil), penjualan dalam negeri, ekspor dan produktivitas
tenaga kerja. Pada sektor jasa proporsinya hanya sekitar 30 dan 50 persen. Selain itu sekitar 54 persen
perusahaan manufaktur mengatakan biaya tenaga kerja akan mengalami peningkatan biaya tenaga kerja
bila dibandingkan dengan 43 persen pada sektor jasa. Untuk perusahaan kecil, sekitar 47 hingga 66
persen merasa bahwa integrasi ekonomi yang lebih tinggi juga akan meningkatkan jumlah total pekerja
(termasuk perempuan dan pekerja terampil), penjualan dalam negeri, ekspor dan produktivitas tenaga
kerja. Perusahaan menengah dan besar tidak terlalu optimis akan integrasi ekonomi di ASEAN.

42 1LO: ASEAN in transformation: Perspectives of enterprises and students on future work, op. cit.
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7.4 Menuju Ekonomi yang Didorong oleh Teknologi

Indonesia mengalami peningkatan lima peringkat pada Indeks Daya Saing Global 2017 (GCI).* Saat
ini Indonesia berada di peringkat 36 di GCI. Dari 12 pilar pengukuran daya saing suatu negara, Indonesia
menunjukkan prestasi yang bagus dalam hal besaran pasar dan lingkungan makroekonomi. Dalam hal
inovasi dan peningkatan kecanggihan teknologi bisnis, peringkatnya agak lebih tinggi dibandingkan
peringkat secara keseluruhan di tingkat global. Namun kesiapan teknologi Indonesia berada di peringkat
ke-80. Dalam hal sub-indeks kesiapan teknologi, Indonesia berada pada peringkat yang buruk dalam
hal pengguna internet, koneksi broadband maupun bandwidth internet. Peringkat Indonesia dalam hal
ketersediaan teknologi terkini agak lebih baik dalam sub-indeks kesiapan teknologi.

Untuk setiap 100 orang hanya ada satu koneksi broadband. Namun menurut Asosiasi Penyelenggara
Jasa Internet Indonesia (APJII) lebih dari setengah populasi (51,8 persen) sudah menggunakan internet
pada 2016 (APJII, 2016). Peningkatan jumlah pengguna internet juga sangat signifikan dari 34,9 persen
pada 2014. Sementara secara agregat, konektivitas di Indonesia mengalami peningkatan, dengan jumlah
pengguna internet yang lebih tinggi (65 persen) berada di pulau Jawa pada 2016.

Infrastruktur yang masih belum memadai di luar Jawa menghambat konektivitas. Namun
penggunaan telepon selular membantu mengurangi hambatan ini dengan memberikan kemungkinan bagi
orang untuk terkoneksi secara daring. Tidak seperti dulu saat harga masih sangat tinggi, kompetisi antara
penyedia jasa telepon selular yang semakin ketat membuat harga menjadi lebih rendah dan terjangkau
schingga lebih banyak pelanggan yang dapat mengakses internet melalui gawai mereka. Sejumlah besar
orang Indonesia aktif menggunakan media sosial, dan bahkan Indonesia berada di peringkat ketiga
pertumbuhan media sosial global (Kemp, 2017).

Karena kurangnya infrastruktur bisa menjadi hambatan terbesar dalam konektivitas, teknologi dapat
mengatasi beberapa keterbatasan ini dan menumbuhkan inovasi. Sebagai “pengguna awal” teknologi,
kita bisa melihat industri keuangan menggunakan cara-cara inovatif untuk meningkatkan jumlah klien
mereka. Banyak bank saat ini menyediakan jasa daring yang memungkinkan orang melakukan transfer
uang serta membayar barang dan jasa dari rumah mereka tanpa harus mengunjungi kantor bank.

Laporan Ketenagakerjaan Indonesia 2017 @
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Bahkan “perkawinan’ antara keuangan dan teknologi melahirkan perusahaan-perusahaan fintech.
Perusahaan-perusahaan itu sangat bergantung pada digitalisasi operasional mereka. Contoh bagus dari
Jintech dalam menangani infrastruktur yang buruk adalah M-PESA di Kenya. Dibandingkan dengan
Indonesia, perbankan bergerak mulai dan berkembang jauh lebih awal di Kenya, di mana jumlah cabang-
cabang bank yang tersedia di daerah pedesaan masih sedikit. M-PESA merupakan salah satu sistem
pembayaran daring terdepan di Kenya dan sudah memiliki 2,5 juta pengguna terdaftar.*

Pertumbuhan layanan transportasi daring yang sangat cepat di beberapa kota di Indonesia bisa saja
merupakan respons akan buruknya transportasi umum. Kendala kemacetan menjadikan belanja secara
daring lebih menarik bagi para pelanggan yang memilih belanja dari rumah daripada harus menghabiskan
waktu di tengah kemacetan. Sementara bagi masyarakat yang tinggal di kota kecil dan daerah pedesaan
yang jauh dari pusat perbelanjaan di kota, belanja daring sama artinya dengan memiliki pilihan di mana
mereka bisa membeli barang hanya dengan satu kali klik pada telepon selular.

Dengan digitalisasi sektor perdagangan dan layanan di Indonesia jadi lebih meluas. Tanpa data
yang lebih rinci akan sulit melihat berapa cepat teknologi digunakan di sektor lain di perekonomian,
misalnya pada sektor manufaktur. Seperti yang dibahas di atas penggunaan robot industrial di Indonesia
mengalami peningkatan kendati kecil. Pada beberapa sektor manufaktur yang padat karya misalnya
garmen, penggunaan teknologi mungkin tidak terlalu meluas mengingat sifat produksinya yang hingga
saat ini membutuhkan manusia untuk menjalankan beberapa tugas yang sulit untuk dilakukan oleh mesin.

Namun secara keseluruhan sektor manufaktur Indonesia masih mengalami pertumbuhan, meskipun
percepatan pertumbuhan dan penciptaan lapangan kerja melamban bila dibandingkan dengan masa
sebelum krisis keuangan tahun 1997. Pertumbuhan pada sektor manufaktur masih belum meningkat
secara signifikan di Indonesia pasca periode 1997. Antara tahun 2003 dan 2015 kendati perekonomian
bertumbuh sebesar 5,6 persen per tahun, pertumbuhan tahunan sektor manufaktur hanya 4,9 persen.

Indonesia telah kehilangan beberapa kontribusi pasar global pada sektor manufaktur. Hal ini lebih
disebabkan oleh iklim investasi dan daya saing (Bank Dunia, 2012). Sebelum meluncurkan beberapa
paket kebijakan, Indonesia telah mengalami kekalahan dalam hal daya saing ekspor pada beberapa sub-
sektor seperti misalnya mebel, garmen dan tekstil (Kuncoro, 2013). Baru-baru ini juga ada beberapa
kasus di mana perusahaan-perusahaan mebel besar pindah ke Vietnam karena biaya yang lebih rendah
dan lingkungan usaha yang lebih kondusif.*

Pada peringkat nilai tambah sektor manufaktur global (MVA), Indonesia berada di peringkat ke-11
dunia (UNIDO, 2016). Proporsi Indonesia pada MVA global menunjukkan sedikit peningkatan dari 1,55
persen pada 2005 menjadi 1,83 persen pada 2016. Pada periode yang sama misalnya, proporsi global
MVA China meningkat dua kali lipat dari 11,6 persen menjadi 24,3 persen. Penting untuk dicatat di sini
bahwa hampir semua negara selain China yang menduduki peringkat 15 teratas mengalami penyusutan
MVA. Dengan kata lain penurunan dalam kontribusi manufaktur terhadap perekonomian sepertinya
telah menjadi “fenomena global”.

Berdasarkan bukti yang ada, otomatisasi atau diadopsinya teknologi yang canggih, setidaknya untuk
saat ini, bukan satu-satunya faktor yang memperlamban pertumbuhan manufaktur atau pekerjaan pada
sektor ini. Berdasarkan analisis Rodrik (2015) teknologi memainkan peran yang tidak terlalu signifikan
dalam deindustrialisasi yang prematur dari beberapa negara berkembang. Bila dibandingkan dengan
masa lalu, Indonesia tak diragukan lagi menghadapi kompetisi yang lebih besar dari China maupun
negara-negara seperti Bangladesh, Vietnam, Kamboja, yang telah meningkatkan jejak mereka pada

43 World Economic Forum, Laporan Daya Saing Global 2017-2018.
44 http:/ /www.cgap.org/blog/why-has-m-pesa-become-so-populat-kenya

45 http://jakartaglobe.id/business/furniture-producers-relocate-vietham-due-cheap-labor-costs-business-friendly-regulations/
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manufaktur yang /low-end. Diharapkan dengan perkembangan yang ada di China, “industri yang sedang
mengalami penurunan (sunset industries)” akan pindah ke pasar yang sedang bergeliat. Namun pergeseran
ini tidak terjadi secara signifikan.

Seperti yang dibahas pada bagian sebelumnya, temuan dari survei perusahaan memberikan
gambaran mengenai sektor manufaktur yang terlihat lebih optimistik dalam menyikapi teknologi.
Dibandingkan dengan perusahaan sektor jasa, perusahaan manufaktur melihat banyak manfaat yang
mereka dapatkan dari teknologi, termasuk semakin meningkatnya pendapatan, keuntungan perusahaan
serta produktivitas tenaga kerja. Yang menarik, banyak dari perusahaan ini juga telah mengantisipasi
jumlah pekerja yang semakin bertambah. Tantangan utama yang diungkapkan oleh bisnis dalam hal
teknologi adalah biaya investasi (tetap) yang tinggi. Selain itu perusahaan manufaktur sepertinya lebih
khawatir dengan peraturan perundangan dalam negeri dibandingkan integrasi ekonomi di ASEAN.

Alasan mengapa manufaktur tidak masuk dalam diskusi mengenai teknologi dan pekerjaan adalah
karena dampaknya terhadap pembangunan. Secara historis manufaktur memberikan peluang bagi
negara-negara berpendapatan rendah untuk mengurangi ketergantungan mereka pada pertanian (Bank
Dunia, 2017). Hanya sedikit negara yang sudah melakukan transisi tersebut dan mengalami industralisasi
tanpa peningkatan signifikan dalam hasil manufaktur mereka. Manufaktur memberikan dua keuntungan:
pertumbuhan ekonomi serta pekerja yang seringkali lebih produktif dari pertanian.

Tanpa menemukan sumber pertumbuhan baru yang memiliki dampak ganda seperti manufaktur,
maka akan sulit bagi Indonesia untuk menangani masalah peningkatan kualitas teknologi tanpa
menimbulkan risiko bagi penciptaan lapangan kerja. Cara optimis memandang tantangan ini adalah
dengan menggunakan peluang yang dihasilkan oleh teknologi dalam membentuk perekonomian
Indonesia dengan cara yang dapat melepaskan potensi pertumbuhan produktif dan manfaat dapat
tersebar lebih rata bagi seluruh masyarakat.
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Tantangan Keterampilan
di Indonesia

PADA beberapa bagian laporan ini sebelumnya kita sudah membahas mengenai keterampilan
SDM. Seperti dibahas, teknologi masa depan akan sangat memengaruhi tugas rutin yang dapat dikodifikasi
dan dilakukan oleh komputer dan mesin. Selain biaya tetap, menemukan pekerja terampil adalah salah
satu keterbatasan yang diidentifikasi oleh perusahaan yang menjadikan sulit untuk mengaplikasikan
teknologi di Indonesia.*

Kemampuan pekerja meningkatkan keterampilan mereka akan menjadi penentu utama apakah
teknologi menjadi berkah atau bencana bagi pekerjaan. Dalam bab ini, akan digali lebih dalam untuk
memahami keterampilan yang ada dan kekurangan-kekurangan dalam SDM Indonesia.

8.1 Populasi Usia Kerja dan Angkatan Kerja

Diperkirakan jumlah populasi usia kerja (15 tahun ke atas) di Indonesia pada 2016 sedikit lebih
dari 189 juta jiwa. Antara tahun 1996 dan 2016 populasi usia kerja meningkat lebih dari 57 juta jiwa.
Pada periode ini angkatan kerja, baik mereka yang bekerja maupun tidak, meningkat sebesar 37,6 juta
jiwa yang terlihat pada peningkatan tahunan sebesar 1,8 juta jiwa. Angka partisipasi angkatan kerja
(LFPR) menunjukkan potensi pasokan SDM dari usia kerja yang dapat bekerja dalam produksi barang
dan jasa. Pada 2016 sebanyak 125,4 juta atau 66,3 persen populasi usia kerja berada dalam angkatan
kerja. Selain tahun 2015 ketika turun hingga 65,8 persen, LFPR pada dua dasawarsa terakhir terlihat
konstan di sekitar 66 persen.

Seperti yang terlihat pada Gambar 30, kelompok usia 30-34 tahun memiliki LFPR tertinggi (95,8
persen). Kita bisa melihat bahwa LFPR pada laki-laki mulai menurun secara perlahan bagi mereka yang
berusia 35 tahun ke atas. Di sisi lain, puncak LFPR pada perempuan tercapai ketika mereka berusia di
awal hingga pertengahan 40-an (62,3 persen). Angka ini sedikit menurun untuk kelompok usia 45-49
tahun dan kemudian meningkat lagi (50-54 tahun) sebelum mulai menurun tajam. Fakta bahwa partisipasi
perempuan berada pada puncaknya di usia 40-an bila dibandingkan dengan laki-laki mungkin terjadi
karena beban tanggung jawab rumah tangga dan perawatan anak yang ditanggung perempuan. Hal ini
biasanya dialami mereka yang berusia di bawah 45 tahun.

46 1LO, ASEAN dalam Transformasi - Survei Perusahaan, 2016.
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Pola LFPR untuk kelompok usia yang berbeda tidak mengalami perubahan dalam dua dasawarsa
terakhir. Satu perubahan yang paling terlihat adalah angka partisipasi kelompok usia 15-19 tahun.
LFPR untuk kelompok ini (baik laki-laki dan perempuan) menurun tajam antara tahun 1996 hingga
2016. Penurunan itu sebesar 12,7 poin persentase. Pada periode ini angka partisipasi sekolah untuk
berbagai tingkatan mengalami peningkatan. Di sisi lain, proporsi NEET menurun antara tahun 1996
(27,1 persen) dan 2016 (23,2 persen).

(€PTn 1 EYKIIN Tingkat partisipasi angkatan kerja berdasarkan usia dan jenis
kelamin (1996 dan 2016)
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Sumber: Penghitungan staf ILO menggunakan data Sakernas (1996 & 2016)

Bila dibandingkan dengan perempuan, meski mengalami sedikit penurunan, partisipasi laki-laki
pada angkatan kerja tetap tinggi. Pada 1996, 83,5 persen laki-laki pada populasi usia kerja berada pada
angkatan kerja, sementara proporsinya pada 2016 sedikit menurun menjadi 82 persen. Di sisi lain hanya
setengah dari perempuan usia kerja yang bekerja. Tren ini masih tetap sama. LFPR perempuan (50,8
persen) pada 2016 hampir sama (50,7 persen) bila dibandingkan dengan angka pada 1996.

Namun pola LFPR pada perempuan yang terlihat sama menyembunyikan beberapa perbedaan
di kalangan kelompok yang berbeda. Dengan menganalisis dinamika perkotaan/pedesaan pada LFPR
perempuan, Schaner dan Das (2016) melihat bahwa dalam beberapa tahun terakhir, partisipasi angkatan
kerja perempuan muda di daerah perkotaan mengalami peningkatan, dan sebagian besar melalui pekerjaan
berupah. Di sisi lain, LFPR perempuan muda di daerah pedesaan mengalami penurunan.

Agar dapat melihat perbedaan LFPR secara geografis, kami mempertimbangkan kesenjangan
gender yang merupakan proporsi komparatif antara LFPR laki-laki dan perempuan. Melihat semua
provinsi yang ada di Indonesia, Kalimantan Utara memiliki kesenjangan gender LFPR perempuan yang
paling tinggi, yakni 46,4 persen. Sementara kesenjangan di Bali hanya 13,3 persen. Kesenjangan gender

di ibukota Jakarta hampir sama dengan angka rata-rata nasional.
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Dibandingkan dengan beberapa negara tetangga di Asia (Gambar 32), LFPR perempuan di
Indonesia berada di tengah hampir sejajar dengan Filipina, namun lebih rendah dari Kamboja dan
Vietnam. Di antara negara-negara terpilih, LFPR di Pakistan terbilang terendah (24.6 persen), diikuti
India (26.9 persen).
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8.2 Angkatan Kerja dan Pendidikan

Uraian LFPR berdasarkan latar belakang pendidikan di Indonesia menunjukkan proporsi mereka
yang menyelesaikan sekolah menengah, diploma dan pendidikan tingkat tersier mengalami peningkatan
selama dua dasawarsa terakhir. Demikian pula proporsi angkatan kerja yang memiliki latar belakang
pendidikan dasar dan menengah pertama pun mengalami penurunan. Meskipun tren ini positif, proporsi
angkatan kerja pada 2016 yang hanya menyelesaikan sekolah dasar atau belum bersekolah cukup tinggi
(41 persen).
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Kurang dari 10 persen atau 11,6 juta orang dalam angkatan kerja memiliki gelar universitas. Secara
keseluruhan hampir 15 persen (18,5 juta) angkatan kerja tidak menyelesaikan sekolah dasar atau belum
pernah bersekolah sama sekali.

Di kalangan mereka yang memiliki gelar universitas (sarjana dan lebih) hanya seperempat dari
daerah pedesaan. Pada tingkat pasca sarjana dan doktoral persentasenya bahkan lebih rendah lagi: hanya
10 persen dan 1 persen angkatan kerja memiliki gelar pasca sarjana dan doktoral dari daerah pedesaan.
Di sisi lain, lebih dari 63 persen angkatan kerja dengan pendidikan dasar atau lebih rendah berasal dari
daerah pedesaan. Data ini menunjukkan pemisahan kota-desa dalam hal latar belakang pendidikan.

Seiring dengan semakin cepatnya teknologi mengalami perubahan dan inovasi dalam praktik
manajemen, sepertinya para siswa di Indonesia lebih menyukai disiplin ilmu yang memiliki prospek
baik untuk pekerjaan di masa depan. Untuk memahami kesukaan siswa berdasarkan disiplin ilmu,
kita akan melihat hasil temuan dati survei ILO yang dilakukan pada 2015.*" survei ini menyasar 367
universitas dan 125 orang siswa yang mengikuti pelatihan teknis, vokasional dan pendidikan. Proporsi
siswa Indonesia yang mengambil jurusan bisnis, keuangan serta komunikasi dan teknologi lebih besar
bila dibandingkan dengan negara-negara lain di ASEAN. Jurusan yang paling favorit adalah bisnis,
perdagangan dan keuangan bagi perempuan (33,1 persen) serta informasi, komunikasi dan teknologi
bagi laki-laki (24,4 persen) (Gambar 34, panel a) Hasil ini dibandingkan dengan 29,5 persen dan 15,1
persen siswa di ASEAN yang mengambil jurusan bisnis, perdagangan dan keuangan serta komunikasi
dan teknologi.

47 ASEAN in transformation: How technology is changing enterprises and future work, 2015.
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Yang perlu dicatat di sini adalah hanya 24,4 persen perempuan Indonesia mengambil jurusan
sains, teknologi, teknik dan matematika (STEM), dibandingkan dengan 50 persen laki-laki Indonesia.
Perbedaan gender dalam partisipasi di jurusan ini menegaskan kerugian yang mungkin dialami perempuan
Indonesia ketika mulai bekerja, mengingat semakin tingginya digitalisasi dan otomatisasi.

Selain itu, di kalangan mahasiswa, jurusan yang paling populer adalah bisnis, perdagangan dan
keuangan (21,8 persen), teknik (16,3 persen) dan ilmu sosial (15,3 persen). Di kalangan siswa-siswa
vokasional 41,6 persen mengambil jurusan bisnis, perdagangan dan keuangan, 24 persen mengambil
jurusan komunikasi dan teknologi dan 8,8 persen mengambil jurusan kesehatan dan kedokteran.

Siswa juga diminta untuk menyebutkan sektor di mana mereka ingin bekerja setelah lulus (Gambar
35, panel a & b). Tiga sektor yang paling diinginkan oleh perempuan Indonesia adalah konstruksi (15,6
persen), manufaktur (12,2 persen) dan layanan komunikasi dan teknologi (10,9 persen) (lihat Gambar
35, panel a). Yang menarik, meskipun konstruksi merupakan salah satu sektor yang menjadi keinginan
beketja siswa perempuan, jumlah perempuan yang bekerja di sektor ini relatif lebih rendah.* Pada
2016, dari 7,9 juta pekerja di sektor konstruksi, hanya 165.148 orang atau sedikit lebih dari 2 persen
adalah perempuan. Hampir 91 persen pekerja di sektor konstruksi dipekerjakan sebagai operator dan
pekerja kasar/buruh. Sebagai proporsi dari jumlah total perempuan yang bekerja di sektor konstruksi,
55 persen di antaranya bekerja sebagai operator dan buruh. Namun proporsi perempuan yang bekerja
di bidang administrasi dan yang berhubungan dengan hal itu lebih tinggi (26,9 persen) bila dibandingkan
dengan laki-laki (1,3 persen).

Di kalangan laki-laki Indonesia, tiga sektor yang paling disukai adalah komunikasi dan teknologi
(20,3 persen), pendidikan (11,6 persen) dan manufaktur (9,3 persen). Jumlah perempuan yang ingin
bekerja di sektor konstruksi dan manufaktur lebih banyak dibandingkan dengan laki-laki (27,8 persen
dibandingkan dengan 15,7 persen). Seperti yang disebutkan, kurang dari 25 persen perempuan memiliki
gelar STEM yang menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara sektor pekerjaan yang diinginkan dengan
bidang studi.

Tiga sektor pekerjaan yang paling disukai di ASEAN adalah layanan komunikasi dan teknologi (11,9
persen), jasa keuangan atau asuransi (10,2 persen) dan manufaktur (7,8 persen). Meskipun penelitian
ilmiah dan teknik bukan merupakan sektor yang paling disukai, patut untuk dicatat di sini bahwa sekitar

2,2 persen siswa Indonesia ingin bekerja di sektor ini bila dibandingkan dengan 5,1 persen siswa di
seluruh ASEAN.

48  Sakernas, Agustus 2016
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Jawaban yang diberikan di Indonesia berdasarkan jenis gelar sangat beragam (Gambar 35, panel
b). Di kalangan siswa-siswa vokasional, sektor pekerjaan yang paling disukai adalah konstruksi (26,4
persen), ditkuti manufaktur (18,4 persen) dan komunikasi dan teknologi (10,4 persen). Di kalangan
mahasiswa, sektor yang paling disukai adalah komunikasi dan teknologi (15,5 persen), kegiatan keuangan
atau asuransi (9,5 persen) dan manufaktur (8,7 persen). Yang juga perlu digarisbawahi adalah 7,6 persen
mahasiswa mengatakan mereka ingin bekerja di sektor konstruksi bila dibandingkan dengan 26,4 persen
siswa vokasional di Indonesia.
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8.3 Kesenjangan Keterampilan

Pada perekonomian yang didorong oleh pengetahuan dan teknologi, keterampilan dan kompetensi
angkatan kerja akan memainkan peran penting dalam membentuk pembangunan ekonomi di masa yang
akan datang, Dari sini bisa dilihat profil angkatan kerja termasuk pendidikan yang mereka gunakan
sebagai proksi keterampilan. Pada bagian ini, akan diperluas analisis pada pekerjaan dan pendidikan
sehingga kita bisa memahami pasokan tenaga kerja.

Pada bagian ini akan diawali dengan mengelompokkan berbagai jenis pekerjaan dalam hal
keterampilan yang dibutuhkan. Pekerjaan ini kita bagi menjadi keterampilan tinggi, termasuk yang berada
pada peran kepemimpinan, profesional dan teknisi. Pada pekerjaan tingkat menengah, eksekutif dan
pejabat di bidang administrasi serta layanan penjualan dan bisnis dikelompokkan bersama. Pada kelompok
keterampilan rendah semua pekerjaan yang sifatnya dasar dimasukkan ke dalamnya. Mereka yang
melakukan pekerjaan pertanian dikelompokkan secara terpisah. Sebagai catatan bahwa untuk melakukan
disagregasi pekerjaan hingga 3 atau 4 digit sesuai dengan Standar Internasional Klasifikasi Pekerjaan
(ISCO) tidak mungkin dilakukan karena data mikro Sakernas 2016 dari BPS sudah dikelompokkan
dalam tingkatan 2 digit.

Perbandingan antara tahun 2006 dengan 2016 menunjukkan bahwa proporsi pekerjaan yang
membutuhkan keterampilan tinggi dan menengah mengalami peningkatan, sementara mereka yang
melakukan pekerjaan di sektor pertanian menurun. Namun proporsi pekerjaan dengan keterampilan
rendah juga mengalami peningkatan. Sepertinya jumlah pekerjaan dengan keterampilan rendah dan
angkatan kerja dengan keterampilan rendah juga masih sangat tinggi dalam perekonomian.
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Ketidaksesuaian keterampilan adalah berbagai bentuk ketidakseimbangan antara keterampilan
yang tersedia dan keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja (ILO, 2014). Bentuk ketidaksesuaian
keterampilan yang paling sering terjadi adalah kekurangan keterampilan (surplus), kesenjangan
keterampilan, pendidikan berlebih (atau kurang), kualifikasi berlebih (atau kurang), dan kepunahan
keterampilan seperti yang diuraikan dalam Lampiran 2. Sumber-sumber informasi statistik seperti survei
angkatan kerja nasional biasanya tidak termasuk ukuran langsung keterampilan dan kompetensi. Data
dari survei ini biasanya termasuk di dalamnya pencapaian pendidikan. Ada berbagai pendekatan yang
berbeda dalam literatur untuk mengukur ketidaksesuaian keterampilan berdasarkan pendidikan dan
semuanya memiliki kelebihan dan kekurangan (Lampiran 3).

Ketidaksesuaian keterampilan bisa mengakibatkan alokasi dan penggunaan angkatan kerja yang tidak
optimal. Ini menimbulkan beban bagi para pekerja, perusahaan dan masyarakat terkait produktivitas,
daya saing dan pertumbuhan ekonomi. Implikasi langsung dari pendidikan berlebih misalnya, pekerja
tidak menggunakan kemampuan produktif mereka secara maksimal. Di sisi lain, perusahaan akan
menunjukkan kinerja yang rendah bila pekerjanya tidak terdidik dan tidak memiliki keterampilan yang
dibutuhkan untuk melakukan pekerjaan tersebut.

Pada bagian ini kita akan menganalisis pendidikan betlebih dan kurang (ketidaksesuaian keterampilan
di Indonesia dalam 10 tahun terakhir). Seperti yang didefinisikan oleh ILO (2014), konsep pendidikan
berlebih (atau kurang) adalah ketika seseorang memiliki pendidikan berlebih (atau kurang) dari yang
dibutuhkan oleh suatu pekerjaan. Kita akan menggunakan ukuran statistik yang mendefinisikan
pendidikan berlebih sebagai mereka yang memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi dengan nilai ad-hoc
tertentu dibandingkan dengan moda sampel dalam pekerjaan tersebut. Kita menggunakan sampel
sebagai rujukan dan satu standar deviasi sebagai nilai ad hoc. Persentase ke-80 dari distribusi merupakan
nilai batas alternatif. Data yang digunakan adalah data dari Sakernas 2006, 2009 dan 2016. Tabel 8
memaparkan distribusi sampel dalam hal rata-rata jumlah tahun pendidika*” dan deviasi standar per
kelompok pekerjaan pada 2009 dan 2016.

49  Kami membuat proksi untuk jumlah tahun pendidikan dari pertanyaan survei Sakernas tentang pendidikan tertinggi yang disele-
saikan.
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JPLIORAN Rata-rata jumlah tahun pendidikan mereka yang bekerja dan deviasi standar
berdasarkan kelompok pekerjaan

Pekerjaan 2009 2016
Lamanya tahun | . oo Ukuran | Lamanya tahun | p . o
premdE standar | sampel e e standar
yang bekerja yang bekerja
(Mean) (Mean)

Pekerja profesional, 14,1 2,2 26.998 14,8 2,2 6.174
teknisi dan yang
berhubungan
Pemimpin dan 13,0 3,1 4.682 13,5 3,2 1.109
manajemen
Pejabat eksekutif, staf 12,8 2,6 19.330 13,3 2,6 5.341
administrasi dan peketja
terkait
Pekerja bisnis dan 8,2 3,8 80.722 9,2 3,6 13.973
penjualan
Pekerja sektor jasa 8,5 3,9 22.284 8,8 3,7 3.723
Pekerja sektor pertanian, 5,6 34 245128 06,5 3,2 31.418

perkebunan, peternakan,
perikanan, kehutanan
dan pemburu

Operator produksi 7,8 3,5 112.170 8,4 3,3 21.339
transportasi dan peketja

kerah biru

Lainnya 12,0 1,6 2.725 11,5 2,5 1.342

Sumber: Penghitungan staf ILO menggunakan Sakernas 2009 dan 2016 (seri Agustus)

Antara tahun 2006 dan 2016 kita melihat adanya peningkatan rata-rata jumlah tahun pendidikan
untuk setiap kelompok pekerjaan. Deviasi standar tertinggi (3,7 tahun) berada pada kelompok pekerja
sektor jasa (menunjukkan kelompok ini sangat heterogen), sementara deviasi terendah ada pada kelompok
profesional, teknisi dan pekerja terkait lainnya (2,2 tahun).

Secara keseluruhan, pada 2006 satu dari 10 orang yang bekerja dapat dikelompokkan sebagai orang
dengan pendidikan yang kurang. Di sisi lain, sekitar tiga dari 10 orang dapat dikelompokkan sebagai
orang dengan pendidikan lebih. Meskipun pendidikan kurang mengalami peningkatan dari 10 persen
pada 2006 menjadi 17 persen pada 2016, pendidikan berlebih mengalami penurunan secara signifikan,
dari 27 persen menjadi 19,2 persen pada 2016. Namun total ketidaksesuaian masih tetap konstan sekitar

37 persen dari total pekerjaan.
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Pada Tabel 9, perbedaan ketidaksesuaian keterampilan berdasarkan jenis kelamin dan lokasi
geografis diperlihatkan. Tren yang terlihat antara tahun 2006 dan 2016 (menurunnya angka pendidikan
berlebih dan semakin meningkatnya kurang pendidikan) di berbagai kelompok menunjukkan pola yang
menarik. Misalnya, laki-laki yang bekerja cenderung memiliki pendidikan lebih tinggi dibandingkan

rekan-rekan perempuan mereka. Kejadian kurang pendidikan lebih tinggi terjadi di daerah perkotaan
dibandingkan pedesaan.

Tabel 9. Pendldlkan berlebih dan kurang berdasarkan j ]enls kelamin dan kota / desa

Lakl laki Perempuan Kota
Tahun 5 dikcan |[Pendidikan | Pendidikan [Pendidikan | Pendidikan| Pendidikan Pendldlkan Pendidikan
Lebih Kurang Lebih Kurang Lebih Kurang Lebih Kurang

2016 23% 16% 14% 21% 24% 12% 14% 24%
2009 21% 11% 16% 18% 30% 12% 11% 15%
2006 30% 9% 21% 14% 36% 9% 21% 12%

Sumber: Penghitungan staf ILO menggunakan data Sakernas 2006, 2009 dan 2016 (seri Agustus)

Perbedaan yang signifikan dalam pendidikan yang kurang antar kelompok usia yang berbeda
dapat terlihat di sini, di mana generasi yang lebih tua lebih banyak yang mengalami kurang pendidikan
dibandingkan dengan yang lebih muda. Hal ini menunjukkan semakin membaiknya pencapaian
pendidikan. Pada 2016, lebih dari 40 persen pekerja dari kelompok usia 56 tahun ke atas dianggap sebagai
kurang pendidikan. Di kalangan anak muda hanya 10 persen yang dipekerjakan dianggap sebagai kurang
pendidikan. Tren sebaliknya terlihat untuk pendidikan berlebih. Terdapat sedikit penurunan dalam

beberapa tahun, namun masih terdapat 25 persen pekerja berusia antara 15 dan 34 tahun mengalami
pendidikan berlebih pada 2016.
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(e21h BV Kejadian pendidikan berlebih dan kurang berdasarkan kelompok usia

2. Berlebihnya pendidikan berdasarkan kelompok usia
1. Kurangnya pendidikan berdasarkan kelompok usia
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Sumber: Penghitungan staf ILO menggunakan data Sakernas 2006, 2009 dan 2016 (seri Agustus)

Berdasarkan analisis di atas, kita bisa melihat bahwa kualifikasi pendidikan pekerja tidak sejalan
dengan jumlah pekerjaan yang membutuhkan pendidikan lebih tinggi. Proporsi pendidikan berlebih
mengalami penurunan selama beberapa tahun terakhir namun jumlah pekerja yang kurang pendidikan
untuk pekerjaan yang ada saat ini lebih besar. Dengan ketiadaan ukuran kompetensi keterampilan,
hasil analisis ini tidak bisa dianggap sebagai hasil yang konklusif, namun hanya indikatif. Kesenjangan
keterampilan sangat mengkhawatirkan karena akan memengaruhi daya saing Indonesia dalam
perekonomian dunia yang semakin berdasar pada pengetahuan dan padat teknologi.
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Resimpulan

PEREKONOMIAN 1ndonesia mengalami momentum yang tetap meskipun iklim

global yang tidak pasti terjadi, di mana terdapat penurunan pertumbuhan baik pada pasar yang maju dan
berkembang. Meskipun negara-negara berkembang seperti Indonesia masih merasakan pertumbuhan
yang baik, percepatan pertumbuhan tidak cukup tinggi untuk menciptakan pekerjaan yang baik dan layak
dalam jumlah cukup. Pada tahun 1980-an dan 1990-an Indonesia mengalami transformasi struktural
besar-besaran, perekonomian mengalami diversifikasi dengan pertumbuhan dan pekerjaan pada sektor
non-pertanian seperti manufaktur dan jasa. Pergeseran perekonomian secara struktural diimbangi dengan
kemajuan produktivitas lintas dan dalam sektor.

Sebelum tahun 1997 ketika negara ini dihantam krisis keuangan, pekerjaan pada sektor industri
seperti manufaktur tercipta lebih cepat. Namun dengan terjadinya krisis, kondisi itu berubah dan
sejak itu Indonesia belum mampu menyamai daya saing dan proporsi serupa pada sektor manufaktur.
Kekurangan pekerjaan pada sektor manufaktur diambil alih oleh pekerjaan pada sektor perdagangan
dan jasa. Namun secara umum, pekerjaan di sektor jasa—selain dari layanan bisnis dan profesional—
tidak seproduktif manufaktur. Seperti yang dibahas sebelumnya proporsi pekerjaan manufaktur pada
satu dekade terakhir (2006-2016) mengalami peningkatan 1,4 poin persentase. Pada periode ini sekitar
3,7 juta pekerjaan tercipta pada sektor manufaktur.

Pertanian masih menjadi sumber pekerjaan terbesar bagi para pekerja Indonesia. Namun, sektor jasa
dan perdagangan bila digabungkan mempekerjakan lebih dari 46 persen pekerja. Tren ini ditunjukkan
dengan penurunan proporsi pekerjaan sektor pertanian dan peningkatan bisnis serta jasa akan terus
terjadi. Masih terus dinantikan bagaimana Indonesia bisa meraih kembali prestasi yang lebih besar pada
manufaktur dalam lingkungan global saat ini.

Secara keseluruhan, kualitas pekerjaan mengalami peningkatan meskipun perlahan. Proporsi
pekerja pada pekerjaan yang rentan pun menurun. Pada periode ini kita bisa melihat bahwa pekerja
dalam pekerjaan dengan keterampilan tinggi dan tingkat menengah mengalami peningkatan. Pekerjaan
pada tingkat eksekutif, profesional dan teknisi meningkat. Dalam hal nominal upah juga mengalami
peningkatan. Namun upah tidak serta merta sejalan dengan tingkat PDB di seluruh provinsi. Ada
perbedaan upah yang signifikan antara laki-laki dan perempuan. Perempuan menerima upah yang lebih
rendah daripada laki-laki bahkan ketika memiliki pendidikan dan pengalaman lebih tinggi.

Sama halnya dengan perekonomian yang maju dan berkembang, perdebatan mengenai teknologi dan
pekerjaan kini mendapatkan perhatian di Indonesia. Seperti yang diuraikan dalam laporan ini, teknologi
selalu memainkan peran sebagai katalis dalam merangsang pertumbuhan dan produktivitas ekonomi.
Seringkali kemajuan teknologi menimbulkan gangguan pada pasar kerja, setidaknya jangka pendek.
Yang menjadikan pergeseran teknologi saat ini berbeda adalah percepatannya. Juga kekhawatirannya
adalah hal ini terjadi ketika permintaan di tingkat global rendah dan masih ada banyak ruang di pasar
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kerja. Pendorong teknologi seperti kecerdasan buatan, zzzernet-of-things, cetak 3D dan sebagainya secara
cepat mengalami konvergensi dan mendatangkan dampak besar terhadap produksi dan konsumsi
barang dan jasa.

Tentu dapat dipahami bahwa perubahan-perubahan ini menimbulkan kekhawatiran akan peluang
kerja di masa depan. DiIndonesia dari data yang tidak banyak tersedia, terlihat bahwa digitalisasi terjadi
lebih cepat pada sektor jasa dan perdagangan, sementara peningkatan kecanggihan teknologi pada
industri tidak terlalu menyebarluas meskipun penggunaan robot industrial semakin tinggi. Pada kasus
Indonesia, juga ada hal lain yang berkaitan dengan besarnya perusahaan. Untuk perusahaan yang lebih
kecil, penggunaan teknologi seringkali membutuhkan investasi yang besar dan karenanya lebih murah
bagi mereka untuk mempekerjakan pekerja daripada menggantikannya dengan mesin.

Namun terdapat kekhawatiran akan sektor manufaktur Indonesia yang rentan akan penggunaan
teknologi dan otomatisasi. Semakin tingginya pembelian robot industrial menyiratkan bahwa banyak
perusahaan di Indonesia yang beralih ke otomatisasi. Hasil temuan dari survei perusahaan yang dilakukan
ILO ASEAN menunjukkan bahwa jumlah perusahaan yang dapat menerima penggunaan teknologi
tinggi pun semakin besar. Berdasarkan berbagai laporan dan data tenaga kerja, tidak ada bukti cukup
yang menyimpulkan bahwa teknologi menimbulkan gangguan pada sektor manufaktur atau banyak
pekerjaan yang hilang karena kecanggihan teknologi di sektor manufaktur. Bahkan jauh sebelum terjadi
gelombang perubahan teknologi, Indonesia sudah mulai kehilangan posisinya dalam sektor manufaktur.

Selain dari semakin banyaknya keuntungan bagi konsumen, digitalisasi yang semakin tinggi
menciptakan pekerjaan-pekerjaan baru di Indonesia, kemajuan teknologi pada e-dagang, layanan sesuai
permintaan dan transportasi menunjukkan bahwa mereka yang mencari layanan dan yang memberikan
layanan bisa lebih mudah berinteraksi dalam pasar digital. Bahkan ada yang mengatakan bahwa ini bisa
menurunkan angka pengangguran. Kendati kita bisa melihat pertumbuhan layanan transportasi daring,
dan perangkat daring untuk jual beli, tanpa data yang utuh sulit untuk melihat dampaknya terhadap
pekerjaan. Terlebih, jenis pekerjaan dan tugas yang tercipta dalam perekonomian yang bertumbuh
tidak serta merta memberikan jaminan pekerjaan kepada pekerja. Pekerjaan yang dimaksud memang
menawarkan fleksibilitas, namun banyak dari mereka yang mungkin tidak mendapatkan upah yang
memadai dan tidak ada jaminan sosial atau jaminan pekerjaan.

Jumlah orang Indonesia yang terhubung dengan ruang digital terutama melalui gawai selular
mereka semakin tinggi. Peningkatan jumlah pengguna internet yang sangat cepat dan pengguna media
sosial yang sangat aktif, menjadikan Indonesia berada pada posisi di mana negara ini bisa mendapatkan
manfaat besar dari revolusi digital yang sedang terjadi. Meskipun terlihat ada kemajuan, infrastruktur
komunikasi dan teknologi tidak berkembang dengan baik terutama di luar Jawa. Selain itu sejumlah
investasi pemerintah dan swasta untuk litbang tercatat masih sangat kecil. Dalam hal kesiapan teknologi
Indonesia menduduki peringkat rendah dalam GCI. Seperti yang terlihat dalam survei perusahaan
ASEAN, Indonesia mungkin terlihat cukup baik dari rata-rata ASEAN-5, namun masih tertinggal
dibandingkan negara-negara yang terdepan dalam hal kesiapan teknologi seperti Singapura dan Malaysia.

Dalam hal kemajuan teknologi terdapat tren yang kentara dan semakin mengemuka yakni banyaknya
jumlah tugas rutin yang mengalami otomatisasi atau diambil alih oleh mesin. Studi menunjukkan bahwa
pekerjaan semakin terpolarisasi. Meskipun hasil perkiraan beragam, sepertinya banyak pekerjaan yang
membutuhkan tugas rutin tergantikan oleh mesin. Sepertinya terdapat kesepahaman bahwa pada
lingkungan yang berubah, pengembangan keterampilan dan SDM akan memainkan peran penting
dalam pembangunan ekonomi masa depan Indonesia. Seperti yang kita lihat, meskipun pencapaian
pendidikan pekerja Indonesia mengalami peningkatan, banyak pekerja memiliki kualifikasi pendidikan
yang rendah. Analisis menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan keterampilan yang perlu ditangani,
bila tidak masa depan pembangunan Indonesia akan mengalami keterbatasan.
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Rekomendasi

MENGINGAT kondisi Indonesia saat ini, kami ingin menawarkan berbagai tindakan
yang bisa dilakukan Indonesia dalam mengelola perekonomian dan pasar kerja seiring dengan kemajuan
teknologi. Namun mengingat terbatasnya analisis, laporan ini mengambil langkah yang lebih bijaksana
dan menyoroti hanya beberapa prioritas dengan harapan akan ada analisis lebih lanjut yang akan
mempertimbangkan situasi kebijakan saat ini dan perbaikan-perbaikan dalam peraturan perundangan
dan dunia usaha. Selain itu, perlu juga dipertimbangkan praktik dari rencana kebijakan yang sangat
terbatasi oleh ruang fiskal. Karenanya rekomendasi berikut dibuat sebagai panduan umum untuk dapat
membentuk kebijakan ekonomi dan ketenagakerjaan.

1. Penting untuk mengakui bahwa akan sulit untuk menolak perubahan teknologi, bila tidak mungkin
di dunia yang mengalami globalisasi. Penting memandang teknologi sebagai cara atau pendorong
untuk mencapai pembangunan yang lebih tinggi. Secara historis diadopsinya teknologi pada jangka
pendek menimbulkan gangguan pada pasar kerja. Kebijakan dan program pemerintah karenanya
harus fokus pada upaya membantu mereka yang terdampak secara negatif atau menghadapi
kerugian dari teknologi. Penelitian menunjukkan bahwa kebijakan pasar kerja yang aktif akan
mendatangkan hasil bila dilakukan untuk membantu orang mempelajari keterampilan baru dan
membantu mereka dalam mencari pekerjaan. Serangkaian kebijakan ini bisa diprioritaskan sehingga
memberikan peluang bagi mereka yang berisiko kehilangan mata pencaharian karena kecanggihan
teknologi.

2. Indonesia harus melakukan kebijakan industti yang pro ketenagakerjaan. Istilah kebijakan industrial
sering menimbulkan pandangan yang terpolarisasi. Seringkali dalam perdebatan ini orang hanya
keberatan pada keterlibatan pemerintah terutama karena sulitnya pemerintah memilih siapa
pemenangnya. Karena sektor swasta juga mungkin mengambil keputusan investasi yang buruk,
hadirnya pasar menciptakan insentif yang memastikan kerugian akan ditekan dan berbagai tindakan
dilakukan untuk menjawab sinyal-sinyal pasar. Kendati demikian terdapat kesepakatan mengenai
peran fasilitatif yang dapat dimainkan oleh pemerintah dalam membentuk pembangunan industrial.
Pemerintah dapat melakukannya dengan menciptakan ruang gerak yang setara, membangun
infrastruktur, memberikan insentif terhadap investasi sektor swasta, dan bila perlu memberikan
dukungan untuk industri-industri yang masih baru. Dalam semangat inilah pemerintah bisa
menyesuaikan dukungannya pada kebangkitan sektor manufaktur maupun pertumbuhan industri
baru dan kreatif.

3. Investasi pemerintah pada pengembangan investasi masih sangat diperlukan. Indonesia
menghabiskan 20 persen anggarannya untuk pendidikan. Namun hasil pendidikan masih sangat
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rendah. Pendanaan masa depan harus dikaitkan erat pada hasil jangka pendek maupun menengah.
Denagn kata lain, kualitas pendidikan harus diperbaiki terutama bila warga Indonesia mau bersaing
dengan bangsa lain secara setara. Dengan diciptakannya pasar ekonomi tunggal di ASEAN,
program pendidikan dan pengembangan keterampilan perlu diperbaiki lagi. Pendidikan tidak hanya
dipandang mendapatkan kualifikasi akademik tapi juga memperoleh proses belajar sepanjang hidup
yang terus berlanjut di tempat ketja.

4. Meningkatkan akses terhadap teknologi juga sangat dibutuhkan. Seperti yang kita lihat, kendati
jumlah pengguna teknologi mengalami peningkatan, masih ada beberapa yang karena kurangnya
infrastruktur dan pendidikan tidak bisa masuk dalam dunia digital. Konektivitas akan memungkinkan
kita menggunakan teknologi dengan cara yang akan mendatangkan manfaat lebih besar. Dalam
hal ini potensi bagi perusahaan kecil dan pengusaha muda dalam menggunakan teknologi dan
mengatasi hambatan yang biasa mereka alami pun akan besar. Ini bisa dalam bentuk memperluas
kontribusi pasar mereka dengan menggunakan portal daring dan mencari layanan pendukung,
termasuk manajemen bisnis dan keuangan.

5. Mekanisme tata kelola ketenagakerjaan saat ini mungkin belum cukup dalam menghadapi ‘g
economy’. Dialog sosial yang melibatkan semua pihak harus dimulai sehingga bisa mengembangkan
arsitektur tata kelola tenaga kerja yang baik terutama bagi mereka yang bekerja dengan pengaturan
pekerja-pemberi kerja di luar pengaturan konvensional. Misalnya aliansi strategis antara jaminan
sosial dan otoritas perpajakan melalui dibuatnya sistem pengumpulan pajak yang sederhana dan
tunggal dapat menjangkau lebih banyak pekerja, terutama pada perekonomian informal. Hasil
dari pelaksanaan skema semacam itu di negara lain terlihat menjanjikan. Juga menjadi bagian
dalam sebuah kelompok memiliki potensi untuk mendorong registrasi dan membantu dalam
mengumpulkan iuran dari pekerja individual. Sementara model “kontribusi bersama’ klasik antara
pekerja dan pemberi kerja tidak dapat diterapkan pada jumlah pekerja yang semakin bertambah
pada pekerjaan yang menjawab “kebutuhan”. Pilihan pembiayaan inovatif perlu digali lebih lanjut.

6. Indonesia perlu mengkaji ulang keefektitan dan relevansi program bantuan sosialnya. Ada banyak
sekali program bantuan tunai dan non-tunai langsung yang menyasar penduduk berpendapatan
rendah dan rentan. Selain itu, negara juga memberikan dukungan melalui subsidi bagi para petani,
bahan bakar dan listrik diantaranya. Dengan penggunaan KTP-el, negara ini menuju pembayaran
berbasis uang tunai. Secara global gagasan mengenai pendapatan dasar universal lebih mendapat
dukungan sebagai sebuah tindakan yang akan memberikan jaminan sosial bagi pekerja dari ancaman
kehilangan pekerjaan. Banyak proyek perintis yang saat ini sedang diuji coba di negara-negara
maju seperti Finlandia dan Kanada. India juga mempertimbangkan untuk menguji pendapatan
dasar universal ini, selain dari skema jaminan tenaga kerja pedesaan yang sudah berjalan selama
beberapa tahun. Karenanya Indonesia bisa memetik pelajaran berharga dari negara lain di mana
mekanisme bantuan sosial diuji, namun juga dari program jaminan sosial mereka sendiri.
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Lampiran

Lampiran 1. Ketidaksesuaian & Pengukuran Keterampilan

(Beberapa Definisi dan Indikator Pengukuran Unium)

Kekurangan Permintaan (pasokan) akan jenis keterampilan tertentu melampaui

keterampilan (selisih) pasokan (permintaan) orang-orang yang memiliki keterampilan itu.

Kesenjangan Jenis atau tingkat keterampilan yang berbeda dari yang dibutuhkan

keterampilan untuk dapat melakukan pekerjaan dengan baik.

Ketidaksesuaian Tingkat pendidikan atau kualifikasi kurang atau lebih dari yang

vertikal dipersyaratkan.

Ketidaksesuaian Jenis/bidang pendidikan atau keterampilan tidak sesuai dengan

horizontal pekerjaan.

Pendidikan berlebih Pekerja memiliki tahun pendidikan yang berlebih (kurang) dari

(pendidikan kurang) persyaratan kerja.

Kualifikasi berlebih Pekerja memiliki kualifikasi yang lebih tinggi (lebih rendah) dari

(kurang berkualifikasi) persyaratan kerja.

Kurangnya Keterampilan yang sebelumnya dipergunakan dalam pekerjaan

keterampilan tidak lagi dibutuhkan dan/atau keterampilan menurun karena
waktu.

Sumber: ILO. 2013

Normatif

Mempergunakan
pemetaan yang sudah
ditentukan antara
pekerjaan dan tingkat
pendidikan yang
dipersyaratkan

Relatif mudah untuk
dikur; obyektif

Memerlukan
pemetaan terus-
menerus untuk
seluruh penugasan
sesuai dengan
pekerjaan

Pemetaan yang

menyeluruh
membutuhkan
biaya besar untuk

dilaksanakan dan
perbaharui
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Nama Pengukuran Keuntungan Kelemahan

Penilaian diri Para responden Selalu terbarukan Bersifat bias dan
ditanya @engenai Sejalan dengan subyekFif: respo‘nden
persepsi mereka mungkin melebihkan

_ persyaratan _
terhafia%p tingkat dalam perusahaan persy?ratan ketja,
pendidikan dan menaikan status

_ perorangan
keterampilan yang mereka, atau
dipergunakan dalam membentuk lagi
pekerjaan mereka standar rekrutmen

yang ada

Sumber: 1LO. 2013
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